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ABSTRAK

Sabila, Annisa. 2016. Makna Kehormatan Samurai pada Film Ichimei
(Harakiri: The Death of Samurai) Karya Sutradara Takashi Miike (Dalam
Kajian Semiotik) Program studi Pendidikan Bahasa Jepang, Universitas
Brawijaya. Pembimbing Sri Aju Indrowati, M.Pd.

Kata Kunci  : Film, Kehormatan Samurai, Makna, Semiotik

Sastra tidak akan luput dari fakta sosial yang tumbuh di sekitarnya. Film
merupakan salah satu bentuk karya sastra yang bersifat audio visual. Film juga
tidak akan lepas dari kondisi nyata di sekitarnya. Hal tersebut yang menjadi
landasan penelitian ini menggunakan film Ichimei (Harakiri: The Death of
Samurai) karya Takashi Miike yang bertemakan sejarah Jepang tentang samurai,
mengkisahkan perjuangan seorang samurai yang ingin menunjukan makna
kehormatan samurai. Kehormatan samurai terletak dalam aturan bushido yang ada
di terapkan dalam kehidupan samurai. Permasalahan penelitian ini begaimana
makna kehormatan samurai pada fillm Ichimei (Harakiri: The Death of Samurai)
Karya Sutradara Takashi Miike (Dalam Kajian Semiotik).

Penulis menggunakan teori semiotik sebagai teori landasan untuk
mengkaji tanda yang menunjukan kehormatan samurai dalam film. Teori milik
Charles Sanders Peirce yang mencetuskan mengenai trikotomi ikon, indeks, dan
simbol sebagai klasifikasi tanda. Serta, melalui penjabaran mengenai
representamen, objek, dan interpretan. Penulis juga menggunakan Mise-en-scene
sebagai acuan dalam meneliti unsur setting, acting, kostum yang ada di dalam
film.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dalam trikotomi tanda
ikon, indeks, dan simbol penulis menemukan beberapa penemuan. Tertera jumlah
simbol sebanyak 11 tanda, jumlah Indeks sebanyak 3 tanda, jumlah ikon sebanyak
3 tanda. Semua tanda tersebut memiliki peran sebagai kehormatan seorang
samurai dan hal-hal yang mampu menjaga nama baik mereka. Meskipun
terkadang kehormatan tersebut dapat tercoreng karena beberapa perbuatan.

Maka kesimpulan mengenai makna kehormatan samurai yang ada dalam
tanda tersebut, menunjukan bahwa kehormatan samurai adalah keberhasilan dari
usaha seorang samurai dalam menunaikan seluruh aturan bushido. Saran bagi
penelitian berikutnya apabila ingi meneliti film ini dari segi bushido, dapat
memilih objek aturan bushido keberanian dan intergritas. Saran bagi fakultas
untuk menambah buku mengenai bushido dan sejarah Jepang.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seseorang dapat menuangkan sebuah tradisi dan budaya melalui karya
sastra. Sastra dapat muncul dari sebuah realitas kehidupan, kisah yang terjadi pada
jamannya dan menjadi latar belakang terciptanya sebuah karya sastra. Damono
(2003:1) mengungkapkan bahwa sastra menampilkan gambaran kehidupan, dan
kehidupan itu sendiri adalah suatu kenyataan sosial. Hal ini menunjukan bahwa
sebuah karya sastra sungguh tidak lepas dari kenyataan hidup. Seorang pengarang
atau penulis akan menyajikan fakta maupun fiksi dalam sebuah karya fiksi.
Namun, tetap dalam pengaruh keadaan realitasnya.

Film merupakan media komunikasi yang bersifat audio visual untuk
menyampaikan suatu pesan kepada sekelompok orang yang berkumpul di suatu
tempat tertentu (Effendy, 1986: 134). Dalam film juga terdapat unsur cerita yang
masih tetap terpaut dalam sastra. Film dengan kemapuan audio dan visual
memiliki peran menyalurkan pesan dengan sangat baik, dikarenakan kemampuan
komunikasi yang dibawa oleh film. Begitu pula dalam setiap karya sastra yang
akan selalu mengandung suatu pesan dan makna tertentu.

Dalam sejarah dan budaya Jepang sangatlah tidak lepas dengan adanya
sosok samurai. Samurai adalah golongan bangsawan militer Jepang, dan mereka

mengalami masa kejayaan pada Zaman Pertempuran, atau Zaman Periode Perang

Antarnegeri (& [ Ii£ {X /sengoku  jidai) (Anthony J. Bryant, 2008:1). Samurai



adalah sosok petarung khas jepang yang memiliki peran penting dalam sejarah
Jepang. Pada masa perang atau sengoku jidai samurai bertarung dengan berbagai
macam kepentingan kelompok. Samurai hidup secara berkelompok (klan).
Samurai mulai meningkat keberadaannya pada zaman perang dimana hampir
seluruh anggota klan dan rakyat biasa bisa menjadi seorang samurai.

Samurai dilandasi dengan ajaran konfusianisme (Robert N. Bellah 1992),
hal tersebut dinamakan bushidou (bushi yang berarti petarung do yang berarti
jalan) sehingga makna yang terkandung dalam kata bushido adalah jalan hidup
seorang petarung. Dengan adanya bushido samurai dapat menjalankan kehidupan
sesuai nilai dan dapat menjadi pribadi yang kuat. Karena bushido sangat ketat
menjalar pada pribadi seorang samurai semenjak dia lahir.

Bushido memiliki 7 poin nilai hidup yaitu, Gi ( integritas), Yu
(keberanian), Jin (Kebajikan), rei (hormat dan santun kepada orang lain), Makoto-
shin (kejujuran dan ketulusan), Meiyo (Menjaga nama baik dan Kehormatan),
Chugo (kesetiaan pada pemimpin), Tei (peduli). Dalam penelitian ini penulis
berfokus pada permasalahan kehormatan seorang samurai dalam mengemban
tugas dan kehormatan kehidupan samurai yang tertera dalam film yang dijadikan
objek penelitian penulis.

Dalam bushido terdapat aturan kehormatan yang tidaklah lepas dengan
aturan bushido lainnya. Bushido ini erat hubungannya dengan upacara seppuku
(mengakhiri hidup dengan terhormat). Samurai melakukan seppuku dengan tujuan
menjunjung kehormatan menjaga nama baik klan. Samurai memilih jalan

kematian dengan melakukan seppuku atau mati di medan perang. Karena mati



dalam keadaan kalah atau tertangkap musuh ialah aib besar yang harus
ditanggung seorang samurai. Sehingga, para samurai membuat sebuah aturan
seppuku yaitu mengkahiri hidupnya sendiri. Jalan seppuku ini dianggap sebagai
kematian yang terhormat. Kehormatan pada diri seorang samurai bukan sekedar
kata kehormatan, karena kehormatan itu akan dipertarunkan walau nyawa
taruhannya. Seperti halnya dalam sebuah pertarungan, apabila mengalami
kekalahan samurai akan lebih baik mati daripada tertangkap musuh. Kehormatan
tidak hanya perkara menjunjung nama baik, melainkan kehormatan atas
terlaksanakannya etika-etika bushido lainnya. Kehormatan tidak tertera pada
perilaku saja. Kehormatan dapat ditampilkan dalam berbusana, cara berbicara,
keteguhan hati dan segala hal yang ditujukan untuk melindungi nama baik diri
maupun keluarga.

Seperti pada film yang dijadikan objek penelitian oleh penulis dengan latar
belakang cerita kehidupan samurai. Judul film yang diteliti ialah Ichimei
(Harakiri : The Death of Samurai) karya sutradara Takashi Miike. Dalam film ini
terdapat tokoh utama yang bernama Tsugumo Hanshiro. Dia adalah seorang ronin,
mantan samurai klan Fukushima yang memiliki seorang anak perempuan bernama
Tsugumo Miho dan seorang anak angkat laki-laki bernama Chijiwa Motome.
Mereka bertiga hidup dalam keadaan yang sangat miskin. Hanshiro membesarkan
kedua anaknya dengan bekerja sebagai penjual payung kertas. Sedangkan,
Motome disaat dewasa tidak memiliki pekerjaan namun hanya membantu seorang
biksu mengajar anak-anak di kampung. Kondisi anak perempuan Hanshiro, Miho

yang sakit-sakitan sejak kecil tumbuh dewasa dengan keadaan yang tetap lemah.



Hanshiro memutuskan untuk menikahkan putrinya dengan Motome. Miho
dan Motome hidup dalam kesederhanaan dan kemiskinan. Hingga lahirlah Kingo
putra mereka. Sebagai seorang kepala keluarga Motome masih tetap tidak
memiliki sebuah pekerjaan. Di lain sisi Miho mulai kembali sakit dan semakin
parah. Motome yang terdesak akhirnya dengan sangat terpaksa harus menjual
buku. Motome berusaha mendapatkan obat untuk Miho. Hal yang buruk kembali
menimpa Miho dan Motome, Kingo juga sakit dan keadaan ekonomi mereka yang
semakin terpuruk.

Mendengar kabar mereka, Hanshiro datang menemui kedua anaknya dan
membantu semampunya. Motome yang sudah menjual buku dan termasuk
pedangnya tidak tahu harus berbuat apa lagi. Akhirnya Motome pergi dan berjanji
kepada Hanshiro dan Miho untuk kembali membawa obat. Namun, hingga malam
tiba Motome pun tidak kunjung datang. Hingga Kingo akhirnya meninggal dunia
karena demam yang terlalu tinggi. Hanshiro semakin gelisah karena Miho sangat
terpuruk dengan kematian putranya. Lalu, datanglah segerombol samurai yang
membawa tandu berisikan mayat. Ternyata itu adalah mayat Motome yang telah
melakukan seppuku dan mendapatkan sejumlah uang duka. Hansiro benar-benar
terkejut saat melihat pedang yang digunakan oleh Motome ialah pedang bambu.
Hanshiro yang marah mengejar samurai-samurai yang membawa mayat Motome
tadi dan memaksanya untuk menceritakan apa yang sebenarnya terjadi. Setelah
mengetahui apa yang terjadi, Hanshiro datang ke rumah Daimyo dan meminta

seppuku seperti yang sudah diminta oleh Motome.



Sebelum seppuku dimulai, Hanshiro mendengar cerita dari Daimyou
bahwa Motome telah berusaha melakukan seppuku palsu hanya demi
mendapatkan sejumlah uang dan itu sangat tidak terhormat. Hanshiro merasa
bahwa Daimyou telah salah menilai niat Motome. Hanshiro ingin menunjukan
bahwa kehormatan yang dijunjung oleh sang Daimyou dengan mempersilahkan
Motome seppuku menggunakan pedang bambu adalah salah. Hal yang tidak
berbelas kasihan juga dapat mencoreng nilai-nilai samurai. Di saat Hanshiro akan
melaksanakan seppukunya ia meminta asisten seppuku yang membantu Motome
saat seppuku. Namun, ketiga asisten itu tidak kunjung tiba. Sang Daimyou pun
mulai curiga dengan Hanshiro. Ternyata kecurigaan itu benar. Ketiga samurai itu
bersembunyi karena malu, malu karena sudah kalah melawan Hanshiro. Hal itu
ditunjukan dengan terpotongnya rambut ketiga samurai tadi, berupa ikatan rambut
yang dibawa oleh Hanshiro di hadapan Daimyou dan semua samurainya.
Daimyou marah, dan menyuruh samurai-samurainya untuk melenyapkan
Hanshiro. Hanshiro tidak gentar, dia bertarung walau hanya menggunakan pedang
bambu. Bahkan Hanshiro juga merobohkan gusoku untuk menunjukan bahwa
kesamuraian yang ada di kediaman itu sudah hancur hanya demi kehormatan saja.

Akhir cerita memang merupakan kisah yang tragis, yaitu terbunuhnya
Hanshiro oleh pengawal-pengawal Daimyo. Hanshiro, Miho anaknya dan
Chiijiwa sebagai anak menantunya di akhir cerita meninggal dalam keadaan
membela kehormatan keluarga dan rasa tanggung jawab yang diembannya.
Ditunjukan pula setelah Hanshiro merobohkan gusoku (baju perang yang

digunakan oleh samurai) ia melempar pedangnya dan berserah diri pada pengawal



daimyo ia terbunuh dengan membela kehormatan yang ia rasa sudah hancur dan
menunjukan pada daimyo tersebut bahwa rasa belas kasihan dan saling membantu
tidak akan merobohkan sebuah kehormatan samurai. Namun, keteguhan,
kejujuran, keberanian, rasa belas kasihan, kekuatan semua unsur bushidou itulah
yang akan menjunjung sebuah kehormatan seorang samurai.

Hal-hal yang menunjukan bentuk kehormatan seorang samurai tidak
selamanya ditampilkan secara tersurat di dalam film. Karena hal itu, penulis akan
mengkaji makna kehormatan samurai yang dengan sebuah teori yang membahas
mengenai tanda, yaitu semiotik. Menurut Peirce semiotik adalah studi tentang
tanda dan segala yang berhubungan dengan tanda cara berfungsi (sintaktik
semiotik), hubungan antar tanda (semantik semiotik), mengkaji pengirim dan
pnerimanya oleh mereka yang menggunakan tanda (pragmatik semiotik) (Panuli
dan Zoest dalam (Dadan Rusmana 2014:107)). Berdasarkan pendapat Peirce
semiotik adalah ilmu yang memandang segala hal tentang tanda untuk
mempelajari mengenai tanda itu sendiri. Bahwa tanda juga mempengaruhi
pengirim dan penerimanya. Dalam penelitian ini penulis akan menganalisi tanda-
tanda yang menunjukan perilaku maupun kegiatan lain yang dilakukan samurai
terhadap aturan bushido kehormatan. Baik dalam menjunjung sebuah kehormatan
maupun menjatuhkan kehormatan itu sendiri.

Seperti halnya yang ada dalam film ketika seorang samurai berusaha
merobohkan gusoku (baju. tempur lengkap). Gusoku merupakan perlambangan
gagah seorang samurai di medan perang, gusoku merupakan kehormatan samurai

dikarenakan gusoku menandakan sejarah perjuangan leluhur dan kiprah seorang



samurai di medan perang. Sehingga, gusoku akan ditampilkan dan dipajang
seakan-akan dalam posisi duduk seorang samurai. Namun, seorang Samurai
dengan sengaja merobohkan gusoku tersebut maka hal seperti ini juga dapat
dipandang menjadi sebuah tanda. Yang dalam Teori Peirce masuk dalam kategori
simbol. Tanda gusoku yang roboh menunjukan bahwa kehormatan samurai telah
ikut tercoreng.

Pada akhir film Ichimei ( Harakiri : The Death of Samurai) karya Takashi
Miike Film ini memiliki sebuah konflik mengenai keberadaan kehormatan dalam
kehidupan samurai. Sedangkan seorang samurai dalam hidupnya akan selalu
berusaha menjunjung tinggi kehormatannya terlebih lagi bagi samurai yang
diiringi dengan pangkat yang tinggi. Kehormatan menjadi permasalahan yang
polemik, menjadi permasalahan yang rawan akan pengesampingan aturan
bushidou lainya. Sebuah topik yang menarik bagi penulis untuk diteliti mengenai
kehormatan-kehormatan seorang samurai. Sehingga, peneliti tergerak untuk
meneliti makna-makna kehormatan ditampilkan pada film ini dari aspek aturan
bushidou, sejarah dan budaya Jepang. Peneliti melakukan penelitian mengenai
bentuk kehormatan samurai menggunakan teori semiotik Peirce dan mise-en-
scene yang akan digunakan untuk menganalisis simbol, tanda, setting, dan acting

yang tertera dalam film.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis: memiliki sebuah perumusan

masalah:



Bagaimana makna kehormatan samurai yang tertera pada film Ichimei (Harakiri :

The Death of Samurai) karya Takashi Miike?
1.3 Tujuan
Tujuan yang dimiliki oleh penulis pada penelitian ini adalah:
Mengetahui makna kehormatan samurai yang tertera pada film Ichimei (Harakiri :
The Death of Samurai) karya Takashi Miike.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian diharapkan mampu memberikan beberapa manfaat bagi

1. Bagi penulis

Peneliti mengerti dan memahami bagaimana makna-makna kehormatan
dalam kehidupan seorang samurai serta memahami pula lebih dalam tentang
aturan bushido yang tertera pada film Harakiri: The Death of Samurai karya

Takashi Miike.
2. Bagi pembaca

Dapat memberikan wawasan dan dapat menjadi referensi dalam mencari

informasi mengenai makna-makna kehormatan dalam kehidupan samurai .

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan  berfungsi untuk mengatur penulisan menjadi

sistematis dengan pembagian bab-bab yang akan dibahas dalam skripsi:



BAB |

BAB Il

BAB 111

BAB IV

BAB V

: Merupakan Bab Pendahuluan yang meliputi latar belakang
penelitian, - rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, dan

sistematika penulisan.

: Merupakan Bab kajian pustaka yang berisikan definisi istilah dan

penjabaran mengenai samurai, aturan bushidou, dan pendekatan

semiotika (Peirce) , serta mise en scene dan penelitian terdahulu.

. Bab metodologi penelitian berisikan tentang jenis penelitian,

sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

: Pembahasan yang meliputi sinopsis, tanda, simbol, dan ikon, yang
ditunjukan pada film dan pembahasannya yang berkaitan dengan
kehormatan seorang samurai yang tertera dalam film Ichimei

(Harakiri : The Death of Samurai).

: Berisikan kesimpulan dari hasil penelitian dan saran untuk
Fakultas llmu Budaya, Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang,

dan sastra Jepang khusunya bagi penelitian selanjutnya.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Samurai

Pada sejarah Jepang kental sekali dengan istilah samurai. Samurai
berasal dari kara saburau yang artinya melayani. Makna melayani bukan
sekedar melayani kebutuhan rumah tangga tapi lebih kepada melayani dan
mengabdi terhadap kepentingan militer. Istilah saburau ini mulai muncul pada
zaman Nara (710-784). Sedangkan istilah bushi terkadang sering digunakan
untuk menggantikan istilah samurai. Bushi sendiri ialah samurai yang secara
khusus bertugas di bidang militer, sekelompok samurai yang hidup sebagai
petarung. Bushi sendiri terdiri dari dua huruf kanji yang mana pada huruf kedua
dapat diartikan sebagai samurai. Bushi refers to those who fight: in fact the
second character (shi) can be read ‘samurai’ (Anthony J. Bryant 2000:3).
Artinya adalah ‘Kata bushi ialah mereka (samurai) yang bertarung : sebenarnya
huruf kedua (shi) dapat dibaca sebagai ‘samurai’. Maka, penggunaan keduanya
dapat saling berganti.

Samurai mengalami banyak sekali perubahan status sesuai dengan masa
keshogunan yang berlangsung. Samurai mulai banyak bahkan di setiap kalangan
masyarakat pada masa perang (senggoku jidai 1550-1600) masa dimana
keshogunan Ashikaga mulai runtuh dan Keshogunan Tokugawa mulai jaya.
Namun, inilah yang menjadi permasalahan samurai. Jayanya zaman Tokugawa,

sengoku jidai pun berakhir sehingga banyak sekali samurai yang kehilangan

10
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perannya dalam bertarung karena hampir tidak adanya perang Yyang
berlangsung, banyak pula samurai yang kehilangan tuannya akibat perang dan
dampak dari kebangkrutan. Sehingga banyak sekali samurai tak bertuan (ronin)
yang hidup sangat miskin. Sehingga keahlian bertarungya harus terganti oleh
keahlian lain demi meneruskan hidup. Sehingga, banyak sekali samurai-samurai
yang tidak dapat bertahan hidup dalam keadaan miskin dan merasa hidupnya
gagal. Ditambah lagi keteguhan mereka untuk tidak mengabdi kepada tuan yang
lain. Hal ini diteguhkan oleh etika bushi yang dinamakan Bushidou. Para
samurai harus menjunjung kehormatan diri dan keluarga dengan adanya etika
bushidou yang menuntut seorang samurai untuk tetap menjaga kehormatan.
Sehingga, seorang samurai tidak akan mampu menerima sedikit saja kegagalan
dan aib karena hal tersebut ialah akhir hidup yang memalukan. Hanya dengan
jalan seppuku (mengakhiri hidup sendiri) seorang samurai akan mati dengan
terhormat.

Pada akhir kepemimpinan shogun Tokugawa, Jepang mulai membuka
diri kepada pengaruh luar. Mulai dari budaya, teknologi, dan banyaknya orang
ahli di Jepang yang dikirim ke luar negeri untuk memperoleh ilmu pengetahuan.
Semakin Jepang memodernkan diri, peran pemerintahan kekaisaran pun mulai
menunjukan diri kembali. Keshogunan Tokugawa mulai bergeser bahkan
muncul peraturan untuk samurai tidak menunjukan lagi pedangnya didepan
umum. Kedudukan samurai mulai bergeser dan berganti. Namun, etika bushido
tetap dijalankan dan diterapkan oleh masyarakat jepang sebagai landasan

pendidikan moral bagi masyarakat jepang.
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2.1.1 Bushidou
Bushidou adalah ‘sebuah istilah yang sangat erat hubungannya dengan

samurai. Bahkan istilah samurai terkadang di Jepang sering digantikan dengan
istilah bushi. Dikarenakan huruf kedua dari bushi yaitu shi yang dapat juga
dibaca samurai. Bushidou artinya ialah Jalan Petarung, bu  (beladiri), shi
(petarung) dan dou (jalan). Sehingga, maksud yang ditunjukan dari istilah
bushidou sendiri ialah Jalan hidup ataupun aturan-aturan hidup termasuk nilai
dan norma yang harus dimiliki serta diterapkan oleh seorang samurai. Setiap
seorang samurai akan menjunjung tinggi aturan hidupnya dan menerapkannya

pada setiap perilakunya.

“... Bushidou yang pada awalnya berkembang dari kebutuhan-
kebutuhan praktis para prajurit, selanjutnya dipopulerkan oleh
ide-ide moral Konfusius tidak hanya sebagai moralitas kelas

prajurit tetapi juga sebagai landasan moral nasional.” Kawakami
(dalam Robert N. Bellah, 1992:121)

Berdasakan kutipan tersebut bushidou sungguh-sungguh melekat pada
hidup rakyat jepang. Sebuah norma hidup yang menjadi cerminan Negara
Jepang. Aturan bushidou ini lahir dari persatuan ajaran Budhisme Zen dan Neo-
Konfusius sebuah ajaran yang berkembang pada semenjak istilah samurai belum
terlalu terkenal. Ajaran Konfusius datang ke Jepang pada Kisaran tahun 593
pemerintahan kaisar Shotoku. Kedua ajaran ini menjadi landasan utama
terbentuknuya bushidou. Bushidou memang berkembang di kalangan samurai
sebagai aturan hidup seorang petarung, seorang kesatria. . “Bushidou adalah
jalan seorang samurai yang harus dipegang oleh setiap samurai”. ( Agata P.

Ranjabar 2008 : 22). Pernyataan tersebut menunjukan bahwa bushido adalah
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padangan hidup samurai, begitulah bushidou hidup begitu pula samurai
menjalankan hidupnya.

Namun, ketika kepemimpinan Tokugawa berlangsung keadaan Jepang
sangat jauh dari peperangan, banyak sekali samurai-samurai yang kehilangan
pekerjaannya dan menjalankan hidup dengan menekuni keahlian yang lain
seperti halnya seni, kaligrafi, sastra dan cabang ilmu lainnya. Sehingga, aturan
hidup bushido akhirnya tersebar dan tertanam kepada kalangan masyarakat
lainnya. Sistem politik isolasi (sakoku) diciptakan oleh pemerintahan Tokugawa
untuk melindungi ancaman dari kebudayaan luar. Sehingga, bushido pada jaman
ini sangatlah kuat berkembang dan menjadi aturan hidup semua orang Jepang.
Tidak hanya pada kalangan samurai melainkan diterapkan untuk anak bangsa di
Negara Jepang. Bushido sudah diterapkan secara baik dan sudah menjadi
kepribadian bagi setiap masyarakat Jepang ( Agustina, 2010: 40).

Pada masa yang lebih modern aturan bushidou tersebut dijadikan etika
bushidou yang terus diajarkan pada generasi muda, diajarkan di sekolah-sekolah
maupun di lingkungan rumah. Sehingga setiap generasi baru akan terdidik
dengan etika yang sudah menjadi karakter bangsa. Adapun ketujuh etika

bushidou ialah

1. Gi (integritas)

Gi merupakan etika Samurai yang dapat dengan bijak menyelesaikan
suatu masalah dengan tepat dan jujur, tanpa menyalahkan orang lain. Gi adalah
perilaku teguh hati dalam menegakkan kejujuran dan keadilan. Gi berasal dari

hati nurani, dan selalu berinstropeksi diri, serta membangun diri dengan kualitas
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yang lebih baik. Gi menurut Nitobe Inazo merupakan singkatan dari Giri. Giri
secarah harfiah berarti Alasan yang Benar, tapi arti yang sebenarnya adalah rasa
tanggung jawab yang diharapkan publik akan dimiliki oleh pihak yang
bekewajiban. (Inazo Nitobe 2015:45). Sesuai dengan yang dikatakan oleh Inazo
Nitobe, bahwa giri adalah bentuk rasa tanggung jawab Kita terhadap orang lain
semisal kepada orang tua, kepada atasan, bawahan dan lain sebagainya.

2. Yu (keberanian)

Keberanian yang dimiliki oleh seorang samurai adalah keberanian
menerima segala resiko. Keberanian ini bukan sekedar rasa berani melainkan
keteguhan hati yang kuat tanpa mengenal rasa takut dan mundur. Kebenaran dan
tanggung jawab adalah kunci dari samurai dalam mengemban keberaniannya.
Serta rasa setia terhadap tuanya. Keberanian ini tidak mengenal kematian.

Aspek spiritual dari keberanian dibuktikan dengan ketenangan-

ketenangan pikiran. Ketenangan adalah keberanian yang sedang

istirahat. Itu merupakan manifestasi statis dari keberanian,
sementara tindakan berani merupakan manifestasi dinamisnya.

(Inazo Nitobe 2015:52)

Berdasarkan hal tersebut, keberanian tidak hanya tercermin saat
samurai berada di medan perang melainkan dengan mampu memberikan
ketenangan pada diri sendiri merupakan bentuk keberanian. Ketenangan
akan membuat samurai mampu mengendalikan diri sehingga dapat
berfikir dengan jernih. Keberanian semacam ini akan membuat segala

hal yang bersifat mengusik dapat ditangani dengan mudah.

3. Jin (Kebajikan)
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Selain handal dalam bertempur seorang samurai haruslah memiliki sifat
cinta kasih terhadap sesama. Sifat saling mengasihi dan peduli terhadap sesama.

Karena samurai akan selalu menjunjung tinggi keutuhan hubungan sosialnya.

4. Rei (hormat dan santun kepada orang lain)

Seorang samurai akan berperilaku sopan dan santun, segala bentuk gerak
tubuhnya, cara bicaranya semua dilakukan dengan sangat santun. Seorang
samurai akan menata bagaimana setiap pergerakannya agar terlihat sopan. Hal

itu dilakukan untuk tetap bisa menjaga rasa hormatnya terhadap orang lain.
5. Makoto-shin (kejujuran dan ketulusan)

Dalam kehidupan, samurai dituntut untuk selalu mengatakan kebenaran.
Kejujuran ini akan menjaga seorang samurai teguh akan pendirian dan
kesetiaannya. Seorang samurai juga harus menepati setiap janjinya dikarenakan

janji adalah hutang yang menjadi tanggung jawab seorang samurai.

6. Meiyo (Menjaga nama baik dan Kehormatan)

Kehormatan sangat lekat sekali dengan rasa malu. Seorang samurai
tidak akan mampu menahan aib. Terutma aib dalam kekalahan bertarung. Tak
jarang kegagalan dalam menjaga suatu kepercayaan juga bisa dianggap sebagai
aib. Rasa malu yang tidak mampu dibendung akhirnya akan ditebus dengan
jalan terhormat. Meninggal dengan membunuh  dirinya sendiri (Seppuku).
Kehormatan tidak akan lepas dari seppuku. Samurai bahkan tidak memiliki

ketakutan akan sebuah kematian. Kehormatan menunjukan kesadaran tentang
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martabat pribadi dan layak, tidak bisa menerima kegagalan, lahir dan dibesarkan
untuk tugas dan hak istimewa dari profesi mereka. Menjaga nama baik dan
harga diri tidak hanya dilakuakn untuk diri sendiri. Kehormatan keluarga sangat
penting, oleh karena itu apa bila terdapat anggota keluarga yang gugur dalam
pertempuran maka anggota keluarga lain tak khayal akan membunuh dirinya

sendiri untuk menebus aib kekalahan.

7. Chugo (kesetiaan pada pemimpin)

Kesetiaan adalah hal teguh yang bahkan akan dimiliki dan diterapkan
oleh samurai hingga akhir hayatnya. (Agata 2008:30) Ditambah lagi dengan
adanya filosofi yang begitu kental dan sangat mereka taaati adalah bahwa
seorang samurai tidak bisa mengabdi pada lebih dari satu tuan. Pada masa awal
pemerintahan Tokugawa, banyak sekali samurai-samurai yang memilih menjadi
ronin. Kebanyakan dari mereka tidak mau menerima ataupun memiliki tuan
yang lain selain tuan mereka dulu. (bellah 1992:122) terdapat sebuah religi
kesetaan. Rasa tanggung jawab akan tuannya memiliki nilai religious yang
mengatasi nilai religious lainnya.

Pada penelitian ini, fokus penulis ada pada makna kehormatan samurai
dalam suatu film. Kehormatan adalah poin utama dalam bushido yang menjjadi
acuan penulis. Penulis akan mengaitkan segala bentuk sistem tanda yang
menunjukan - bentuk-bentuk yang berhubungan dengan etika bushido

Kehormatan dan menjaga nama baik.
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2.2 Semiotik

Semiotik berasal dari bahasa Yunani yaitu semeion yang berarti tanda.
Tanda adalah sesuatu hal yang merujuk pada adanya hal lain, semisal asap
menunjukan adanya api, dan api menunjukan suhu yang panas. Secara
etimologis, semiotik dapat diidentifikasikan sebagai ilmu yang mempelajari
tentang objek-objek, peristiwa, tindakan, dan seluruh kebudayaan sebagai
sebuah tanda. Pada dasarnya semiotik adalah ilmu yang mempelajari sistem
sosial sebagai suatu hubungan yang didasari dengan ‘tanda’. Bahkan Umberto
Eco mengatakan bahwa tanda adalah sebuah kebohongan dikarenakan tanda
tersebut memiliki maksud lain dan merujuk pada tanda lain dibalik tanda itu
sendiri.

Teori semiotik akan membantu penulis dalam menganalisis data yang
terkumpulkan dari objek penelitian. Teori ini akan menganalisis tanda-tanda
yang ditemukan dalam film. Teori yang digunakan oleh penulis adalah teori
semiotik dari ahli semiotika Amerika, Charles Sander Peirce (1839-1914).
Semiotik ialah sebuah ilmu yang mengkaji system tanda yang ada ditengah-
tengah masyarakat. Peirce melakukan identifikasi patikel dasar dari sebuah
tanda hingga menjadi suatu kesatuan struktur tunggal. Peirce juga mengatakan
bahwa tanda bukan sebagai struktur tapi berupa proses pemahaman ( Dadan
Rusmana 2014:107). Tanda tidak dipandang sebagai struktur tanda melainkan
bagaimana proses pemahaman dari tanda tersebut.

Bagi Peirce terdapat representamen (tanda) yaitu unsur tanda yang

mewakili sesuatu hal yang lain, objek adalah sesuatu yang diwakilikan oleh
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tanda, dan interpretant yaitu hal-hal yang ada di dalam pemikiran si penerima
sebagai penjabaran mengenai tanda setelah melihat representamen. Sehingga
semiosis merupakan proses pemaknaan tanda yang bermula dari persepsi tanda
dasar (Representamen) kemudian dasar (Representamen) itu akan merujuk pada
objek, akhirnya terjadi proses Interpretant (Dadan Rusmana 2014:108). Dalam
penelitian ini  penulis akan membedah tanda berdasarkan  segitiga

Representamen- Objek- Interpretant sebagai berikut;

Objek
/ (Pedang Seorang Raja) \
Representament (R) Interpretant
(symbol : Singa) ( kedudukan, raja, pangkat yang tinggi)

2.2.1 Trikotomi tanda
Peirce juga membuat klasifikasi tanda dalam tiga tahapan(semiosis).
Proses tersebut memiliki tiga kategori yaitu dengan kategori Firstness,
secondness, thirdness. Dalam tahapan tersebut terdapat trikotomi yaitu tiga

jalur logika tanda yang diciptakan oleh Peirce yaitu;

1. Trikotomi pertama (memiliki hubungan representamen dengan jenis

representamen)

1) Qualisign : Representamen berdasarkan kualitas atau warna.

2) Sinsign : Representamen yang memiliki fakta real.

3) Legisign : Representamen sesuai kaidah atau hukum.
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2. Trikotomi Kedua ( memiliki hubungan representamen terhadap objek)

1) lkon : Reprsentamen terhadap Objek memiliki keserupaan atau

tiruan semata.

2) Indeks : Representamen terhadap Objek terjadi karena terdapat

keterkaitan hubungan kausal di antaranya.

3) Simbol : Representamen terhadap Objek karena ada alasan

konvesnional

3. Trikotomi ketiga ( memiliki hubungan antara Interpretant dan

Representamen )

1) Rheme : Representamen masih memiliki berbagai kemungkinan

untuk diinterpretasikan oleh interpreter.

2) Dicent  : Representamen sudah dapat dijadikan fakta real dan

memiliki makna tertentu.

3) Argument : Representamen dihubungkan dengan kaidah atau

preposisi tertentu.

Dalam penelitian ini penulis berfokus pada Trikotomi kedua dikarena
trikotomi  tersebut - sudah dapat mewakili keadaan tanda dalam film.
Pengelompokan tanda pada Trikotomi kedua juga merupakan pengelompokan
yang paling sesuai dengan keadaan tanda dalam sebuah film bukan keadaan

nyata. Trikotomi kedua juga dapat mewakili kedua trikotomi yang lainnya. Serta
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memiliki hubungan yang langsung dari Representamennya dan Objek dari
hubungan tersebut akan dengan mudah menemukan pemahaman Intrepretannya.
Berikut penjelasan lebih lanjut mengenai lkon, Indeks, Simbol (Trikotomi

kedua)

1. lkon

Merupakan ‘tanda’ yang mengandung kemiripan bentuk atau rupa
sehingga akan mudah dikenali. Keadaan representamen memiliki kesamaan
dalam beberapa aspek terhadap objek. Representamen yang mirip dengan objek
aslinya dengan sedemikian rupa agar objek aslinya dapat hadir dan menyentuh
indera penerima dengan cara yang sama yang diberikan oleh objek asli tersebut.
Sehingga, disaat kita melihat sebuah ikon kita akan secara langsung dapat
mengenali ikon tersebut menjadi model dari objek apa. Menurut Jeanne
Martinet (1975:52) bahwa lkon adalah sebuah instrument pengenalan, namun
hanya berlaku pada satu aspek saja sehingga menjadi tidak komplit. Hal yang
dimaksudkan satu aspek saja ialah tentang pengetahuan kita mengenai ikon
tersebut dan hal-hal mengenai selera. Semisal, terdapat ikon buah Durian,
sebagian penerima akan merasa tergiur dengan ikon tersebut sebagian tidak
dikarenakan permasalahan selera yang berbeda. Begitu pula dengan sebagian
penerima yang mengetahui tentang buah Durian akan langsung mengenali objek
asli dari ikon tersebut dan sebagian tidak bagi penerima yang sama sekali belum
pernah menemui objek aslinya.

2. Indeks
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Indeks merupakan ‘tanda’ yang memiliki hubungan fenomenal,
kontinguitas maupun eksistensial antara representamen dengan objeknya.
Biasanya akan bersifat kongkret, aktual dan kausal. Bersifat kongkret dalam
kondisi yang memang benar-benar terjadi, actual dalam artian merupakan suatu
hal yang terjadi baru saja serta memiliki hubungan yang kausal yaitu, mengenai
hubungan sebab-akibat. Ciri indeks ialah keberadaan representamen dan objek
haruslah jelas ada sehingga indeks tersebut dapat dikatakan benar. Sebab
penerimalah yang harus mengidentifikasi apa yang diindikasikannya. Indeks
merujuk pada suatu hal yang lain yang ada dibalik indeks dan dapat pula
terkadan hanya sebuah kamuflase. Semisal, pipi merona yang menjadi indeks
marah, malu, ataupun sedang demam. Maka si penerima akan mengidentifikasi
terlebih dahulu mengenai tanda yang dimunculkan, apabila suhu tubuh
meningkat maka representamen menunjukan sebuah bahwa objek sedang
menunjukan keadaan sakit.

3. Simbhol

Simbol merupakan ‘tanda’ yang bersifat arbiter dan konvensional sesuai
kesepakatan sejumlah orang atau masyarakat tertentu. Sebuah tanda kebahasaan
yang sangat umum. Semisal, berupa kata-kata, S.0.S, kode simpul pramuka.
Hal tersebut dapat dimengerti dengan satu pengertian yang sama oleh sejumlah
orang maupun golongan tertentu.

Pada penelitian ini penulis menitik beratkan pada trikotomi indeks, ikon,
dan simbol. Trikotomi tersebut berfokus pada penelaan makna tanda. Hubungan

representamen terhadap objek sehingga memunculkan berbagai interpretamen.
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Dari trikotomi tersebut segala tanda yang muncul dalam film akan
diklasifikasikan dan dikaji maknanya berdasarkan teori Peirce dalam trikotomi

ikon, indeks, dan symbol.

2.2.2 Makna
Dalam penelitian ini, penulis akan menganalisis hal-hal yang berkaitan

dengan kehormatan seorang samurai dengan objek film. Bentuk kehormatan
yang dituju oleh penulis akan di analisis menggunakan teori semiotik dan
ditemukan makna apa yang terkadung. Menurut Bloomfield dalam (Jeanne
Martinet 2010:35) yang menyatakan bahwa makna sebagai sesuatu yang
menghubungkan sebuah perkataan yang diucapkan oleh B dengan sesuatu yang
bisa disebut situasi A dan B yang mendahului dan mengikuti tindakan
wicaranya. Maka dari itu, makna akan memberikan sebuah pemahaman yang
diberikan oleh pembicara dan penerima ataupun lawan bicara, pemahaman ini
menghubungkan antar isi pembicaraan maupun tindakan yang dilakukan oleh
pembicara terhadap lawan bicara atau penerima.

Agar makna dapat diterima sesuai dengan maksud pembicara,
penerima akan menyesuaikan sinyal-sinyal yang diberikan oleh pembicara
dengan lingkungan disekitarnya. Sehingga akan sesuai dengan konteks yang
dimaksud. Konteks pun dapat dipengaruhi oleh pengemasan penyampaian
sinyal yang diberikan oleh pembicara. Greimas mengatakan pada sebuah

penelitian semiotic bahwa :

“Makna tidak ada dalam objek itu sendiri. Objek tidak
mempunyai makna dalam dirinya sendiri. Makna dibentuk
oleh apa yang disebut pelaku observasi yang kompeten.
Misalnya apabila kita melihat objek dari budaya lain,
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mungkin kita tidak dapat menyatakan apa objek itu, tetapi
bila kita ditinggalkan sendiri, maka kita akan memberikan
makna pada objek itu dengan pengetahuan kita sendiri.”
Greimas dalam (Okke Kusuma Sumantri Zaimar 2014:29)

Namun, dengan ilmu pengetahuan, fakta-fakta dan lingkungan, kita akan
mampu menemukan makna dari hal yang diberikan oleh pembicara terhadap
lawan bicara atau penerima sebagai sebuah pemahaman. Menurut pernyataan
Greimas, makna tidak sesungguhnya ada dalam sebuah objek melainkan dikaji
terlebih dahulu. Apa bila kita diberikan sesuatu objek yang asing dan Kita tidak
akan bisa memberikan makna sesuai dengan objek tersebut. Namun, apabila
“kita ditinggalkan sendiri”, maksudnya kita meninggalkan sejenak mengenai
keasingan objek tersebut dan hal-hal yang mempengaruhinya lalu memberikan
makna sesuai dengan interpretasi Kkita dengan ilmu pengetahuan, fakta,
lingkungan dan hasil observasi kita. Kita akan mampu memberikan makna pada
objek tersebut. Berbagai cara makna dapat ditemukan oleh kita dengan berbagai
macam ilmu pengetahuan, sudut pandang dan keyakinan. Hal ini menjadi fokus

penelitian penulis untuk mengetahui makna tanda yang berhubungan dengan

kehormatan samurai pada objek film menggunakan teori semiotik.

2.3 Mise en Scene

Berasal dari bahasa Perancis yang artinya diletakan pada sebuah adegan.
Mise-en-scene merupakan unsur sinematik yang ada pada film. Unsur yang
diletakan dalam film untuk membangun cerita dari segi setting(tata letak,

suasana, dan waktu), kostum, pencahayaan, dan akting. Mise-en-scene akan
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digunakan oleh penulis sebagai teori yang membantu teori semiotik dalam
menganalisis makna kehormatan samurai secara sinematik. Data yang diambil

selain dianalisis secara semiotik juga akan dianalisis secara mise-en-scenenya.

1 Setting

Setting merupakan segala suatu hal yang dibangun untuk menunjukan
keterangan tempat, waktu, dan suasana. Berupa properti-properti yang dibuat
seakan-akan sama dengan lokasi dan tempat yang dijadikan latar tempat cerita

pada film itu berlangsung.

2.Kostum

Kostum adalah busana yang dikenakan oleh seorang tokoh dengan
tujuan karakter tertentu. Kostum biasanya didukung dan dibarengi dengan
make-up yang sesuai untuk pembangunan karakter pada tokoh. Tak hanya itu,
kostum juga meliputi segala gaya penampilan yang digunakan tokoh mulai dari

gaya rambut, baju hingga properti yang mendukung karakter kostum tersebut.

3. Pencahayaan

Pencahayaan adalah sebuah manipulasi cahaya yang dengan sengaja
diarah untuk mendukung suasana tertentu pada suatu film. Pencahayaan selain
sebagai pendukung suasana juga berfungsi sebagai penerangan untuk

memperlihatkan suatu hal yang memang dengan sengaja diperlihatkan.

4. Akting
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Berupa pengadenganan yang memunculkan tindakan tokoh seperti gerak
tubuh, perbuatan, dan kegiatan seorang tokoh dalam sebuah film. Akting
diperlukan untuk menunjukan secara visual maupun audio karakter tokoh dalam
bentuk perbuatan dan membawa alur cerita pada film

Pada penelitian ini penulis membatasi unsur mise-en-scene menjadi
setting, kostum, dan Akting. Ketiga unsur ini sangat berhubungan dengan teori
semiotik yang digunakan oleh penulis. Pada setting, kostum, dan akting akan

membantu penulis untuk menemukan tanda-tanda.

2.6 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini akan digunakan sebagai salah satu acuan dan
referensi atas penelitian penulis. Penelitian terdahulu yang digunakan oleh
penulis adalah penelitian milik Farida Citra Rahmadhani dan R. Nanda Putra

Pratama.

1. Penelitian yang ditulis oleh Farida Citra Rahmadhani (Universitas Brawijaya,
2011) yang berjudul ““Jalan Kematian Terhormat Samurai dalam film 13

Assassins” . Persamaannya ialah sama-sama menggunakan teori semiotik dari
Peirce. Namun perbedaannya dengan penelitian penulis ialah pada sudut
pandang yang dikaji. Pada penelitian terdahulu hanya mengkaji tentang jalan
kematian yang terhormat seorang samurai (seppuku). Sedangkan pada penelitian
ini penulis, mengkaji tanda-tanda yang menunjukan bentuk kehormatan seorang
samurai. Selain itu, perbedaan juga terletak pada objek penelitian. Penelitian

terdahulu  mengunakan objek film 13 Assasins karya Takahashi Miike.
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Sedangkan penulis juga mengunakan objek film dari sutradara yang sama
berjudul Harakiri: The Death of Samurai karya Takahashii Miike. Hasil
penelitian peneliti terdahulu ialah ditemukan pada film ketigabelas tokoh
samurai dan beberapa sekutunya melakukan seppuku dengan berbagai alasan.
Kematian melalui seppuku akan jauh lebih terhormat daripada kekalahaan

maupun tertangkap oleh lawan.

2. Penelitian terdahulu ialah milik R. Nanda Putra Pratama (Universitas
Brawijaya 2014) yang berjudul “Nilai-Nilai bushido yang Tercermin dalam
Film Rurouni Kenshin karya Keishi Ohtomo”. Persamaan yang dimiliki oleh
penelitian terdahulu dengan penulis ialah sama-sama menjadikan bushido
sebagai kajian sastra dan budaya yang ada dalam film. Perbedaan dengan
penelitian penulis adalah perbedaan objek penelitian serta metodologi yang
digunakan juga berbeda. Penelitian terdahulu mengkaji seluruh bentuk bushido
yang ada pada film. Sedangkan penulis mengkaji seluruh tanda yang
menunjukan kehormatan seorang samurai. Adapun hasil dari penelitian
terdahulu yang menggunakan teori tokoh penokohan menemukan bahwa

kehidupan samurai akan selalu lekat dengan ketujuh aturan bushidou.



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan ialah Penelitian Deskriptif Analitik. Menurut
Kenneth D. Bailey dalam (Indiwan 2013:163) penelitian deskriptif bertujuan
untuk memberikan gambaran tentang suatu fenomena secara detil. Penelitian
Deskritif memaparkan hasil penelitian dengan menggambarkan secara detail hasil
temuannya dalam bentuk narasi. Peneliti menjabarkan bentuk tanda dan
maknanya dalam objek penelitian yang juga dikaji melalui teori semiotik. Penulis
juga melakukan Observasi dengan mengamati film sebagai objek penelitian.
Observasi yang digunakan oleh penulis ialah observasi non partisipan, dimana
penulis tidak secara langsung terjun pada tempat dan waktu kejadian melainkan

melalui apa yang dilihat, didengar dan dirasakan.

3.2 Sumber Penelitian

Sumber data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah film
yang berjudul Ichimei (Harakiri : The Death of Samurai) karya sutradara Takashi
Miike. Data yang diambil dalam penelitian ini adalah gambar tangkapan layar
pada film yang menunjukan tanda pada kajian semiotik dan mise en scene
(setting, kostum, dan akting) yang menunjukkan bentuk-bentuk kehormatan

seorang samurai dan dianalisis maknanya.
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3.3 Teknik Pengumpulan Data

Data yang ada pada objek penelitian tersebar dan memiliki banyak aspek.
Namun, dalam penelitian ini penulis akan memilah dan mengorganisir data yang
sesuai dengan kebutuhan penelitian. Moelong dalam (Indiwan 2013:167) bahwa
penelitian kualitatif pada pelaksanaanya dimulai dengan pengumpulan data,
menganalisis, menafsirkan, dan pada akhirnya akan melaporkan hasil
penelitiannya. Pada penelitian ini penulis melakukan pengumpulan data dengan
beberapa tahapan sebagai berikut:

1. Menonton film Ichimei (Harakiri: The Death of Samurai) secara berulang-
ulang dalam tahap mengamati. Dikarenakan penelitian ini mencari mengenai
sistem tanda yang ada di dalam film maka untuk memaksimalkan penelitian,

penulis menonton film dengan 2 teknik;

a. Menonton film menggunakan terjemahan Indonesia secara audio dan

visual.
b. Menonton tanpa menggunakan terjemahan secara visual saja.

2. Mengamati setting, kostum, acting, dan berbagai tanda serta fenomena yang

menyatakan bentuk kerhormatan samurai.

3.Mencatat hal-hal yang berkaitan dengan setting, kostum, acting serta

fenomena sebagai tanda yang akan menjadi data yang dianalisis.

4. Mengambil gambar berupa tangkapan layar yang menunjukan data (tanda)

dan disertakan keterangan waktu pemutaran di dalam film.
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3.4 Teknik Analisis Data

Dalam  penelitian 'ini penulis akan ‘menganalisis data yang sudah
dikumpulkan memaluli teknik pengkumpulan data. Melalui analisis data, penulis
akan menemukan makna-makna apa saja yang ditemukan dalam objek penelitian
terkait. Penulis akan menemukan hasil penelitian melalui proses analisi data yang

sebagai berikut.

1. Memilah data yang berupa catatan dan gambar.

2. Mengorganisir data yang telah ditemukan dan diklasifikasikan berdasarkan

trikotomi dan memasukan keterangan setting, kostum, maupun akting.

3. Menganalisis data secara tertulis dan dibuktikan dengan gambar tangkapan
layar berserta keterangan waktu pemutaran. Keterangan waktu seperti contoh
(01.55°.20”). Keterangan (01) merupakan contoh yang menunjukan durasi selama
1 jam. Keterangan (55°) merupakan contoh yang menunjukan durasi menit.
Keterangan (20”) menunjukan contoh yang menunjukan durasi detik.
Memberikan kode pada setiap gambar seperti contoh (gambar 1.2). Angka 1
menunjukan letak Bab terdapatnya gambar tersebut dan angka 2 menunjukan pada

urutan keberapa gambar itu dimunculkan dalam Bab tersebut.

4. Memberikan keterangan kelompok tanda pada setiap FOTO/GAMBAR agar
memudahkan pembaca dalam ~menentukan gambar tersebut termasuk pada
kelompok tanda yang mana. Berikut macam-macam keterangan tanda yang akan

digunakan oleh penulis;
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1). Keterangan Tanda Ikon (TI) : semisal pada keterangan (gambar TI-
1.2), huruf (T) merupakan singkatan untuk kata Tanda dan huruf (1)

merupakan singkatan untuk kata Ikon.

2). Keterangan Tanda Simbok (TS) : semisal pada keterangan (gambar
TS-1.2), huruf (T) merupakan singkatan untuk kata Tanda dan huruf (S)

merupakan singkatan untuk kata Simbol.

3). Keterangan Tanda Indeks (TIn) : Semisal pada keterangan (gambar
TIn-1.2), huruf (T) merupakan singkatan untuk kata Tanda dan (In)

merupakan singkatan untuk kata Indeks

4. Memberikan keterangan sumber gambar yang diambil dari sumber referensi

(sumber diluar objek penelitian)

5. Membuat kesimpulan analisis dengan deskriptif dan detail.

6. Menyajikan hasil analisis dengan terperinci sebagai pembahasan dalam

penelitian.



BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 Sinopsis

Film yang digunakan penulis sebagai objek penelitian ini memiliki judul
dalam Bahasa Jepang yaitu Ichimei dan judul dalam ranah internasional yaitu
Harakiri: The Death of Samurai yang disutradarai oleh Takashi Miike. Filim ini
dirilis pada tahun 2011 hasil remake dari Film aslinya pada tahun 1962 karya
Masaki Kobayashi. Film dengan durasi 2 jam 6 menit 39 detik ini menceritakan
kehidupan samurai miskin pada era Tokugawa. Film ini diceritakan dengan alur
campur (maju dan mundur).

Sebuah kisah samurai pada era Tokugawa, di bawah kepemimpinan Klan
Ii Naomasa. Terdapat tokoh utama yang bernama Tsugumo Hanshiro. Dia adalah
seorang ronin, mantan samurai klan Fukushima yang memiliki seorang anak
perempuan bernama Tsugumo Miho dan seorang anak angkat laki-laki bernama
Chijiwa Motome. Mereka bertiga hidup dalam keadaan yang sangat miskin.
Hanshiro membesarkan kedua anaknya dengan bekerja sebagai penjual payung
kertas. Sedangkan, Motome di saat dewasa tidak memiliki pekerjaan dan hanya
membantu seorang biksu mengajar anak-anak di kampung. Kondisi anak
perempuan Hanshiro, Miho yang sakit-sakitan sejak kecil tumbuh dewasa dengan
keadaan yang tetap lemah.

Melihat keadaan Miho yang sakit-sakitan, Hanshiro -memutuskan untuk

menikahkan putrinya dengan Motome. Miho dan Motome hidup dalam
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kesederhanaan dan kemiskinan. Hingga lahirlah Kingo putra mereka. Sebagai
seorang kepala keluarga Motome masih tetap tidak memiliki sebuah pekerjaan. Di
lain sisi Miho mulai kembali sakit dan semakin parah. Motome yang terdesak
akhirnya dengan sangat terpaksa harus menjual buku-bukunya. Motome berusaha
mendapatkan obat untuk Miho. Hal yang buruk kembali menimpa Miho dan
Motome, Kingo juga sakit dan keadaan ekonomi mereka yang semakin terpuruk.

Mendengar kabar mereka, Hanshiro datang menemui kedua anaknya dan
membantu semampunya. Motome yang sudah menjual buku-bukunya dan tidak
tahu harus berbuat apa lagi. Akhirnya Motome pergi dan berjanji kepada Hanshiro
dan Miho untuk kembali membawa obat. Namun, hingga malam tiba Motome pun
tidak kunjung datang. Hingga Kingo akhirnya meninggal dunia karena demam
yang terlalu tinggi. Hanshiro semakin gelisah karena melihat Miho sangat
terpuruk dengan kematian putranya. Lalu, datanglah segerombol samurai yang
membawa tandu berisikan mayat. Ternyata itu adalah mayat Motome yang telah
melakukan seppuku dan mendapatkan sejumlah uang duka. Hansiro benar-benar
terkejut saat melihat pedang yang digunakan oleh Motome ialah pedang bambu.
Hanshiro yang marah mengejar samurai pengantar jenazah tadi dan memaksanya
untuk menceritakan apa yang sebenarnya terjadi. Setelah mengetahui apa yang
terjadi, Hanshiro datang ke rumah Daimyo dan meminta seppuku seperti yang
sudah diminta oleh Motome.

Sebelum seppuku dimulai, Hanshiro. mendengar cerita dari Daimyou
bahwa Motome telah berusaha melakukan seppuku palsu hanya demi

mendapatkan sejumlah uang dan itu sangat tidak terhormat. Hanshiro merasa
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bahwa Daimyou telah salah menilai niat Motome. Hanshiro ingin menunjukan
bahwa kehormatan yang dijunjung oleh sang Daimyou dengan mempersilahkan
Motome seppuku menggunakan pedang bambu adalah salah. Hal yang tidak
berbelas kasihan juga dapat mencoreng nilai-nilai samurai. Di saat Hanshiro akan
melaksanakan seppukunya ia meminta asisten seppuku yang sama yang membantu
Motome saat seppuku. Namun, ketiga asisten itu tidak kunjung tiba. Sang
Daimyou pun mulai curiga dengan Hanshiro. Ternyata kecurigaan itu benar,
ketiga samurai itu bersembunyi karena malu, malu karena sudah kalah melawan
Hanshiro. Hal itu ditunjukan dengan terpotongnya kuncir rambut ketiga samurali
tadi, berupa ikatan rambut yang dibawa oleh Hanshiro di hadapan Daimyou dan
semua samurainya. Daimyou marah, dan menyuruh samurai-samurainya untuk
melenyapkan Hanshiro. Hanshiro tidak gentar, Hanshiro bertarung walau hanya
menggunakan pedang bambu. Bahkan Hanshiro juga sempat merobohkan gusoku
untuk menunjukan bahwa nilai-nilai samurai yang ada di kediaman itu sudah
hancur hanya demi kehormatan saja. Hanshiro terus bertarung hingga nyawanya
menjadi bayarannya.

4.2 Analisis Semiotik
Dengan sebuah analisis semua data akan diketahui penjelasannya

berdasarkan teori dan dasar kajian pada sebuah penelitian. Pada pembahasan ini
penulis telah- menemukan hasil pembahasan secara semiotik dan mise-en-scene
yang digunakan untuk menemukan tanda mengenai makna kehormatan samurai
yang tertera pada Film Ichimei (Harakiri: The Death of Samurai). Tanda yang

dijabarkan dalam trikotomi tanda menunjukan bentuk kehormatan samurai yang
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diterapkan dalam kehidupan seorang samurai. Trikotomi tanda tersebut

terjabarkan dalam tiga macam tanda yaitu simbol, indeks, dan ikon.

4.2.1 Simbol

Simbol merupakan salah satu bentuk tanda yang ada pada Trikotomi
Tanda. Simbol adalah tanda yang memiliki makna konvensional. Tanda yang
mana harus dikaji terlebih dahulu untuk mengetahui maksudnya. Berikut temuan
simbol mengenai kehormatan samurai:

1. Gambar tosei gusoku (Baju tempur samurai)

Gambar TS-4.1 Gambar TS-4.2

Hanshiro melemparkan seorang samurai Tosei Gusoku roboh
(01.55°.147-01.55".16") (01.55°.207-01.55".24)
Objek
(Perlambangan sosok samurai yang jatuh
berantakan)
Intrepretant

(Kehormatan klan yang ambruk. Lambang
samurai yang tidak lagi berarti. Kehormatan
samurai di kediaman itu telah jatuh.)

pal ~

Representamen

(Tosei gusoku yang  jatuh
ambruk) Pada Gambar TS-4.1 dan TS-4.2 terdapat

(Gambar 4.2)
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dua buah cuplikan yang menunjukan jatuh dan ambruknya tosei gusoku (Baju
tempur lengkap samurai). Tosei gusoku merupakan baju tempur lengkap yang
khusus digunakan oleh seorang samurai untuk berperang. Bentuk dan model Tosei
gusoku juga berbeda-beda pada setiap klan dan jamannya. Terbuat dari lempeng
besi dan kulit yang tidak dimasak. Tosei Gusoku mulai tercipta pada awal mula
maraknya samurai sekitar tahun 1100-an dengan bermacam-macam jenis. Hingga
pada masa yang semakin modern bentuk Tosei gusoku pun mendapat banyak
pengaruh oleh dunia barat. Tosei gusoku merupakan tampilan dan perwakilan
kiprah seorang samurai pada masanya. Setiap kediaman samurai yang memiliki
kedudukan sosial tinggi atau pernah mengikuti sebuah peperangan pastilah
memiliki Tosei gusoku yang dipajang sebagai bentuk penghormatan. Tosei gusoku
yang ada pada film ini merupakan Tosei gusoku yang berasal dari klan li Naomasa
yang sengaja di buat dengan nuansa merah untuk menggertak musuh  dan
memperoleh keuntungan pskologis.

Pada gambar TS-4.1 menunjukan secara mise-en-scene berupa akting
tokoh Hanshiro. Terlihat sosok Hanshiro ( sebelah kiri ) yang melemparkan
lawannya kearah Tosei gusoku di kediaman Daimyou. Akting tokoh Hanshiro
dengan sengaja melemparkan samurai itu dan mengenai Tosei gusoku sehingga
Tosei gusoku ambruk dan berantakan ingin menunjukan kepada Daimyou, bahwa
yang bisa menghancurkan sebuah kehormatan samurai adalah samurai itu sendiri.
Hanshiro melakukan itu semua secara langsung di hadapan Daimyou dan semua
samurai pengawal. Hanshiro ingin memperingatkan bahwa kehormatan yang

diagungkan di kediaman itu melalui Tosei gusoku sudah tidak pantas ditegakan.
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Secara latar tempat juga menunjukan sebuah ruangan khusus diletakkannya
gusoku di dalam kediaman Daimyo. Menunjukan apabila gusoku menjadi benda
yang dihormati dan dikhususkan bagi para samurai. Maka, bagi seorang samurai
yang merobohkannya merupakan perbuatan yang salah dan merusak harga diri
dari pemilik gusoku. Hal tersebut yang ingin disampaikan oleh Hanshiro dengan
merobohkannya selain untuk melampiaskan amarahnya.

Terlihat pada gambar TS-4.2 di perlihatkan secara jelas gusoku yang
berantakan. Gusoku yang dijadikan sebagai penghormatan, tempat dimana
lambang klan akan selalu dikenakan pada saat peperangan jatuh berantakan.
Gambar TS-4.2 merupakan tanda Simbol dengan representamen gusoku yang
ambruk. Objek yang tertangkap ialah perlambangan sosok samurai dimunculkan
dalam gusoku telah dirobohkan. Perlambangan gusoku sebagai benda yang
dihormati oleh para samurai menunjukan kiprah seorang samurai di medan
perang, perlambangan kekuatan seorang samurai, lewat ditampilkannya gusoku.
Interpretant yang muncul dari gambar tersebut menunjukan letak kehormatan
samurai yang ada pada gusoku ikut ambruk, kehormatan yang ikut terjunjung
dalam gusoku telah tercoreng. |Hingga pada saat kematian Hanshiro pun
ditampilkan lagi keadaan gusoku yang ambruk itu. Kehormatan dan nama baik
adalah salah satu nilai-nilai bushidou. Makna kehormatan Samurai secara
konvesnsional ditunjukan dengan ditampilkannya tosei gusoku sebagai benda
yang dihormati dikalangan samurai, serta mampu menjaga kondisi gusoku agar

tetap tegap dan baik sebagaimana gusoku merupakan benda yang dihormati dan
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dikhususkan. Menjaga kondisi gusoku
agar tetap baik  bukan ' hanya
dikarenakan gusokunya saja, tapi kisah

kesamuraian dibalik itu.

Gambar TS-4.3
Chonmage Daimyo
(01.48°.297-01.28".31")

Objek
( Gaya rambut khas samurai )

2. Chonmage (kuncir rambut
khas samurai)

Gambar TS-4.4
Chonmage Omodaka

/ (00.09°.10"40.09°.15”)

Representamen
( Jambul rambut yang ditarik kedepan,
rambut depan yang dicukur )

Pada Gambar TS-4.3 dan terlihat sosok Daimyou dengan gaya rambut
terkuncir dibelakang dan ujung kuncir ditarik kedepan, lalu rambut bagian depan
dicukur. Model rambut seperti ini dinamakan Chonmage ( jambul). Chonmage/ %
X AFE I (jambul) barasal dari kata mage/ £ 1F - #% (gaya rambut). Kemunculan

gaya rambut seperti ini pertama kali berasal dari golongan samurai klan Honda,
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daerah Ise, pada jaman Edo. Sehingga pada awal kemunculannya gaya rambut
seperti ini dinamakan Honda-mage. Mencukur rambut

Gaya rambut seperti ini awalnya digunakan untuk kenyamanan para
samurai saat memakai kabuto (helm perang). Dikarenakan gaya ini beredar di
kalangan samurai sebagai kalangan dengan status sosial yang tinggi, chonmage
menjadi sebuah kehormatan bagi seorang samurai terutama samurai yang
berstatus sosial tinggi. Maka dari itu Daimyou pada film ini ditunjukan dengan
Chonmage yang rambut depannya dicukur. Seperti pada gambar TS-4.3 yang
merupakan gambar Daimyo dengan chonmagenya. Terlihat sedikit jambul
dibagian belakang kepala daimyo, dan bagian depan rambutnya tercukur
dikarenakan posisi daimyo merupakan status yang lebih tinggi daripada samurai
lain.

Pada gambar TS-4.4 diperlihatkan gambar samurai bernama Omodaka
Hikokuro yang menjadi salah satu samurai terpercaya Daimyou. Omodaka
memiliki chonmage dengan rambut depan dibiarkan panjang. Menunjukan status
sosial yang lebih rendah. Walaupun begitu rambut pada bagian depan yang
dibiarkan panjang, seorang samurai akan tetap menjaga kerapian rambutnya.
Tidak terdapat tatanan rambut yang berantakan dan terlihat kumal. Seperti pada
gambar TS-4.4 terlihat tatanan rambutnya mulai depan hingga bagian belakang
kepala tetap rapi. Hal tersebut menunjukan bahwa kerapian tatanan rambut
menjadi hal yang diperhatikan oleh samurai. Kepala dan tatanan rambut yang
tetap terjaga menjadi sebuah bentuk kehormatan samurai, terlihat dari bagaimana

seorang samurai menjaga kerapiannya. Pada jaman Edo yang semakin modern,
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bentuk chonamge ini tidak hanya digunakan oleh kalangan samurai saja
melainkan menjadi gaya rambut laki-laki di Jepang. Norma mengenai perliku
samurai yang menjaga kerapian bentuk tatanan rambutnya tetap ada dan tidak
hilang, hanya saja pemakainya yang berbeda.

Gambar TS-4.3 dan TS-4.4 yang menunjukan mengenai gaya rambut
samurai merupakan sebuah simbol dalam kelompok tanda. Memunculkan
representamen berupa jambul yang ujungnya ditarik kedepan dan rambut bagian
depan dicukur/dibiarkan. Model rambut seperti itu memunculkan sebuah objek
yaitu gaya rambut khas samurai dan menjadi khas laki-laki di Jepang.
Interpretannya yaitu sebuah gaya rambut dengan pemakai awalnya golongan
samurai-menunjukan strata sosial, hingga akhirnya menjadi gaya rambut bagi
kebanyak laki-laki di Jepang.

Kehormatan yang terletak pada Chonmage ditunjukan dari sikap seorang
samurai yang selalu berusaha menjaga kerapian dan keapikan tatanan rambutnya.
Baginya model rambut chonmage tidak hanya sekedar menjadi chonmage, namun
menjadi sesuatu hal yang dijaga oleh seorang samurai. Maka, bagi kalangan
samurai kehilangan chonmage adalah aib. Aib karena gagal mengemban tugas
atau melakukan suatu kesalahan besar. Sehingga apabila seseorang dengan
sengaja dipotong chonmagenya, maka kehormatan dan harga dirinya berarti telah

hilang, dan medapatkan rasa malu yang besar.
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Gambar TS-4.5 Gambar TS-4.6
Chonmage Matsusaki Chonmage Omodaka dan Kawabe
(01.44°.407-01.44°.42") (01.44°.447-01.44°.45")

Seperti pada gambar berikut, Simbol

Chonmage yang dipenggal.

> Objek
— (Bukti kekalahan) \ Intepretant
(Rgﬁresentamen (Kebanggan samurai yang
onmage yang ib, ti
8 Lorncoa Pada gambar terpenggal, kekalahan, aib, tidak

dapat berperang lagi)
TS-4.5 dan merupakan gambar chonmage milik Matsusaki Hayatonosho. Pada

Gambar TS-4.6 merupakan gambar chonmage milik Kawabe Umanosuke dan
Omodaka Hikokuro. Ketiga orang tersebut ialah samurai terpercaya di kediaman
Daimyou tersebut. Mereka adalah orang-orang yang membantu proses seppuku
yang dilakukan oleh Motome. Merekalah yang menghasut Daimyou agar terus
melaksanakan seppuku dan tidak mau menghssiraukan alasan yang ingin
disampaikan oleh Motome. Sehingga, Hanshiro membalaskan dendamnya kepada
Matsusaki, Omodaka, dan Kawabe. Hanshiro tidak berusaha melenyapkan
Matsusaki, Omodaka, dan Kawabe, Hanshiro hanya memenggal chonmage milik

Matsusaki, Omodaka, dan Kawabe.
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Secara mise-en-scene dalam unsur latar, terlihat ketiga jambul tersebut
dibuang tergeletak di atas tanah dan kerikil. Chonmage yang awalnya adalah salah
satu bentuk kebanggan dan kehormatan samurai, dengan terpenggalnya chonmage
tersebut menandakan kekalahan Matsusaki, Omodaka, dan Kawabe. Kekalahan
yang diterima oleh Omodaka, Kawabe, dan Mastusaki dilambangkan dengan
terpenggalnya chonmage mereka. Seorang samurai yang mampu memenggal
chonmage milik lawannya, pastinya dia memiliki kesempatan untuk melenyapkan
lawannya dengan sangat mudah. Namun, tokoh Hanshiro lebih memilih hanya
dengan memenggal chonmage milik Omodaka, Kawabe, dan Mastusaki.
Omodaka, Kawabe, dan Matsusaki akan menanggung rasa malu yang besar akan
sebuah kekalahan dan merasa tidak pantas lagi untuk bertarung. Dengan demikian
simbol chonmage yang terpenggal memberikan makna kehormatan mengenai
rusaknya bagian diri dari samurai yang dijaga kerapiannya dan dihormati
keberadaannya dalam bentuk chonmage telah terpenggal dan menunjukan sisi
kekalahan seorang samurai, sedangkan samurai tidak akan menerima aib dari
sebuah kekalahan. Chonmage yang telah rusak karena terpenggal menandakan
sebuah kekalahan. Kekalahan yang membawa aib dan rasa malu yang besar.

3. Seppuku (Mati secara terhormat)

Seppuku adalah istilah formal untuk sebuah tradisi masyarakat Jepang
apabila mengakhiri hidupnya sendiri untuk menebus rasa malu, kekalahan,
kesalahan, maupun sebagai bukti kesetiaan. Tidak banyak juga orang
menyebutkan istilah informalnya yaitu Harakiri. Hara berarti perut, yang menurut

filosofi masyrakat Jepang, perut merupakan pusat energi, pusat jiwa. Kiri dalam
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bahasa . Jepang yang
artinya memotong.
Jadi, cara terbaik
mengahkiri hidup
dengan , S memotong

Gambar TS-4.7 .
perut Motome Seppuku sebagal

N (00.26°.287-00.30".35 ) )

pusat - jiwa. Sehingga,

Harakiri atau seppuku merupakan kegiatan mengorbankan diri dengan memotong
perut. Memotong perut bukanlah hal yang mudah apabila seorang samurai mampu
melakukannya samurai akan merasa terhormat. Seppuku awalnya dilakukan
dikalangan-kalangan masyarakat biasa dengan terjun kedalam sungai atau gantung
diri. Perilaku tersebut akhirnya diserap oleh samurai yang ingin menebus
kesalahan, malu, dan menunjukan kesetiaannya. Makna kehormatan samurai dapat
dilihat melalui keputusan seseorang yang mati melalui seppuku yaitu jalan
kematian terhormat.

1) Berikut ialah seppuku yang dilakukan di dalam film Ichimei (Harakiri:
The Death of Samurai): Seppuku yang dilakukan oleh Chijiwa Motome di

kediaman Daimyou. Merupakan simbol dari kematian terhormat.
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Objek
= (Seppuku) —
— —Pnterpretan
(Menebus kegagalannya dalam
Representamen mendapatkan biaya, mati secara terhormat)
(Chijiwa Motome melaukan
seppuku)

Pada gambar TS-4.7 adalah Chijiwa
Motome yang sedang melakukan seppuku. Seppuku yang ia lakukan atas dasar
ketidakberdayaannya mendapatkan sejumlah uang untuk pegobatan anak dan
istrinya. Dikarenakan tujuannya yang melakukan seppuku untuk mendapatkan
uang belasungkawa, Motome dianggap telah mengihina nilai-nilai seppuku.
Hingga akhirnya Motome terpaksa melakukan seppuku meskipun keadaan tantou
(pedang kecil untuk seppuku)-nya yang terbuat dari bambu. Secara mise-en-scene
dari unsur akting terlihat Motome (laki-laki yang berada di tengah-tengah gambar)
sedang berekspresi kesakitan dan posisi tangan menusukan sesuatu ke dalam
perutnya. Secara akting Motome tengah melakukan seppuku dengan posisi bersila
dan perut dalam keadaan berlumuran darah. Dalam mise-en-scene unsur latar
terlihat Motome berada di sebuah halaman dan dikelilingi oleh beberapa orang
yang bertugas sebagai pengawas saat melakukan upacara seppuku.
Bentuk seppuku Chijiwa Motome termasuk dalam tanda simbol, yang pada
representamennya menunjukan samurai Chijiwa Motome melakukan upacara

kematian seppuku. Memunculkan objek tanda berupa kegiatan seppuku.
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Interpretant yang diberikan mengenai seppuku ialah jalan kematian yang dipilih
Chijiwa Motome secara terhormat dikarenakan tanggungjawabnya atas biaya
pengobatan istri dan anaknya serta janji yang telah Chijiwa Motome katakana
kepada Daimyo atas keinginannya melakukan seppuku.

Seppuku yang dilakukan oleh Motome merupakan salah satu cara yang ia
perjuangkan untuk menjunjung kehormatannya atas apa yang sudah ia katakan,
dan bentuk tanggungjawabnya atas hidup istri dan anaknya. Kehormatan yang ada
di dalam seppuku Motome menunjukan usaha dan rasa tanggungjawabnya atas
apa yang sudah ia janjikan dan sebagai seorang samurai apa yang sudah dikatakan
haruslah dilaksanakan terlebih lagi mengenai seppuku. Keberhasilan seorang
samurai dalam melaksanakan tanggungjawabnya akan menjaga nama baik dan
kehormatannya.

2) Seppuku yang dilakukan oleh Miho (sebelah Kkiri), istri Chijiwa
Motome. Sesaat setelah kedatangan mayat suaminya. Seppuku ini dilakukan atas

dasar kesetiaannya terhadap mendiang sang suami.
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Gambar TS-4.8
Miho seppuku
(01.37°.027-01.37°.09")

Objek
(seppuku/junshi)
Interpretant
Representamen . (Seuppuku dengan mengikuti suami mati,
E)M'ho mgnmg dgal membela kehormatan keluarga, menebus
ar?;ianr;Z) el & tanggungjawab yang gagal)

/ \

Pada gambar TS-4.8 memperlihatkan Miho istri dari Chijiwa Motome
bunuh diri. Miho melakukan seppuku dengan jenis junshi. Junshi adalah seppuku
yang bertujuan mengikuti tuan, suami, atau junjungannya yang telah mati terlebih
dahulu. Kesetiaan dan menjaga kehormatan merupakan unsur bushidou. Seorang
samurai lebih baik mati daripada harus kalah, malu, atau tertangkap musuh.

Secara Mise-en-scene terlihat pada unsur akting tokoh Miho memegang
belati bambu bekas suaminya dan tergeletak mati di samping mayat suami dan
anaknya. Apabila dilihat melalui unsur mise-en-scene kostum juga menunjukan
kegiatan seppuku, sebab terdapat darah di area baju Miho dan darah yang ada di
sekitar pergelangan tangan Miho. Seppuku yang dilakukan Miho merupakan tanda

simbol dengan representamen, Miho meninggal bersama suami dan anaknya.
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Representamen ini menunjukan kondisi asli yang ditampilkan oleh tanda, berupa
sosok Miho yang tergelatak penuh darah di sampingnya terdapat mayat suami dan
anaknya. Representament tersebut memunculkan objek yaitu kegiatan seppuku
berjenis junshi. Tanda ini memunjulkan interpretan mengenai kesetiaan seorang
istri- yang mengikuti sang suami hingga melakukan seppuku serta melindungi
kehormatan keluarga yang telah tercoreng karena tidak mampu menyelamatkan
seorang anak dari sebuah penyakit. Makna kehormatan yang ditimbulkan oleh
junshi yang dilakukan oleh Miho ialah kehormatan dapat dibayar dengan seppuku
apabila sudah tidak mampu menanggung kegagalan dan tercorengnya nama baik.
Terlebih lagi seppuku untuk mengikuti atasan/ tuan/ maupun suami yang telah
berpulang terlebih dahulu.

3) Seppuku yang dilakukan oleh Omodaka saat pulang kembali ke

kediaman Daimyou. Setelah kalah bertarung dengan Hanshiro.

Gambar TS-4.9
Omodaka seppuku
(01.59°.187-01.59°.44”)

Representamen
(Ekspresi - Omodaka
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Menggerang
kesakitan)
Objek
(W \

Interpretant
(Membela kehormatan, menebus kekalahan
dan rasa malu, menjaga nama baik)

Pada gambar TS-4.9 diperlihatkan Omodaka dengan rambut terurai
melakukan seppuku. Sesaat setelah memasuki kediaman daimyou, Omodaka terus
menunduk malu lalu menarik sebilah pedang dari samurai lain dan tanpa pikir
panjang Omodaka menusukan pedang itu keperutnya dan melakukan seppuku
hingga tewas. Secara mise-en-scene pada unsur akting, ekspresi Omodaka terlihat
menggerang menunjukan Omodaka menahan sakit dikarenakan proses seppuku
yang tidak mudah. Meskipun prosesnya tidak mudah seorang samurai harus
melakukannya sendiri hingga tuntas, walaupun nantinya harus ada seorang asisten
yang membantunya mengakhiri seppuku apabila sudah tidak kuat. Tekad seorang
samurai dalam menuntaskan seppukunya lah yang membawakan kehormatan bagi
dirinya. Secara mise-en-scene pada unsur kostum terlihat sebuah kain
terselempang di wajah Omodaka. Kain tersebut merupakan kain penutup kepala
dan wajah yang digunakannya untuk menutupi rambut Omodaka yang telah
terpotong chonmagenya. Rambut Omodaka ditutupi karena rasa malu atas
penampilannya yang menunjukan kekalahan.

Seppuku Omodaka merupakan tanda simbol. Representamen yang
ditunjukan pada ekspresi Omodaka yang menggerang kesaakitan. Objek yang
dimunculkan ialah sebuah kegiatan seppuku. Interpretant yang muncul ialah

seppuku . yang dilakukan Omodaka bertujuan untuk menebus aib dari
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kekalahannya semasa bertarung dengan Hanshiro. Omodaka mencoba untuk
mengembalikan kehormatannya atas kekalahannya daripada menanggunng aib.
Seorang samurai akan merasa lebih baik mati dari pada hidup penuh dengan rasa
malu 'dan aib. Makna yang terkandung dalam simbol seppuku Omodaka ialah
penebusan kekalahan dalam sebuah pertarungan untuk mengembalikan
kehormatan diri.

4) Seppuku yang dilakukan oleh Kawabe Umanosuke. Seorang samurai
yang menjadi rekan
Omodaka dan
menjadi  asisten
seppuku bagi

Motome.

Gambar TS-4.10

Kawabe seppuku
(01.59°.457-02.00°.18")

Interpretant

(Menebus rasa malu, mati secara
terhormat, melindungi
kehormatannya)
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. \
Represantamen

(Kawabe yang
memegang tantou)

Pada gambar TS-4.10 Terlihat Kawabe dengan rambut terurai menatap
pedangnya untuk segera melaksanakan seppuku. Kawabe memutuskan
melaksanakan seppuku setelah melihat secara langsung Omodaka seppuku.
Kawabe melakukan seppuku untuk menebus rasa malu, atas kekalahannya
melawan Hanshiro dan terpenggalnya chonmage miliknya. Secara mise-en-scene
pada unsur akting terlihat Kawabe sedang memegang belati yang akan dia
gunakan pada saat seppuku. Objek Terlihat Kawabe menatap

(Seppuku)
belati tersebut seakan sedang berfikir.

Seppuku Kawabe termasuk dalam tanda simbol. Representamen yang
ditunjukan ialah Kawabe yang memegang tantou. Maka, Objek dari tanda tersebut
ialah kegiatan seppuku. Interpretant yang dimunculkan ialah seppuku yang
dilakukan Kawabe merupakan jalan kematian yang terhormat untuk menebus rasa
malunya akan kekalahan bertarung melawan Hanshiro. Tidak semua samurai
memilih seppuku sebagai jalan kematiaannya. Hanya yang memiliki rasa malu
berlebih yang merasa bertanggung jawab atas kehormatannya dan menjaga nama
baiknya. Makna kehormatan dari seppuku yang dilakukan Kawabe adalah
kematian yang dipilih dengan cara mengakhiri hidupnya sendiri akan membawa

kehormatan baginya dengan tujuan menebus rasa malu akan kekalahan.
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5) Seppuku yang dilakukan oleh  Tsugumo Hanshiro setelah

Gambar TS-4.11

Hanshiro seppuku
(01.56°.40-01.57°.28")

mengambrukan gusoku.

Objek
(seppuku, Membuka d@\
Represantamen et Interpretant
(Hanshiro membuka dada (Menebus janji, Kehormtan samurai,
ditenga-tengan musuh) posisi menyerah dan pasrah)

Pada gambar TS-4.11 terlihat pada cuplikan ini ditampilkan saat Hanshiro
telah usai menunjukan makna kehormatan apa yang ia maksud dengan

mengambrukan tosei gusoku. Hanshiro berdiri ditengah tengah kerumunan musuh
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tanpa pedang.. Hanshiro yang terluka akhirnya pasrah dan mati. Secara mise-en-
scene pada unsur - akting, Hanshiro berdiri tegak sambil membuka dada,
mengangkat kedua tangan mengepal tanpa sebuah senjata. Hal ini menunjukan
bahwa Hanshiro ada di dalam posisi menyerah. Namun, di dalam film ini tokoh
Hanshiro menyerah dengan maksud melaksanakan seppukunya. Secara unsur latar
tempat terlihat sebuah ruangan luas dengan banyak samurai yang berkeliling di
sekitar Hanshiro sambil mengacungkan pedang posisi menyerang. Hanshiro tidak
melakukan seppuku seperti yang biasa dilakukan oleh para samurai, melainkan
menyerahkan nyawanya setelah melakukan perjuangan.

Secara simbol, representamen yang dimunculkan ialah Hanshiro membuka
dada. Objek yang dimunculkan ialah kegiatan seppuku dan posisi menyerah
(membuka dada). Interpretant yang dapat diambil ialah Hanshiro berdiri dengan
posisi menyerah dengan maksud memulai seppukunya untuk menepati janji
terhadap daimyo dan mengikuti jejak keluarganya (Miho dan Chijiwa Motome)
yang sebelumnya juga meninggal dengan jalan seppuku. Makna kehormatan
ditunjukan melalui jalan kematian yang ia pilih yaitu seppuku. Seorang samurai
memilih untuk seppuku untuk menepati janjinya dan menunjukan kesetiaannya

terhadap keluarga yang meninggal.

4. Pedang

Gambar TS-4.12 Gambar TS-4.13
Pedang Motome
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(00.23°.317-00.23°.47") Pedang Hanshiro
(01.48°.177-01.48°.27")

Objek
(Bukan pedang seorang samurai)

— \ Interpretant

(pedang adalah jiwa samurai, pedang
adalah kekuatan dan kehormatan)

Represantamen
(Pedang bambu)

Pada gambar TS-4.12 diperlihatkan Motome dengan ekspresi takut
melakukan akan seppuku dikarenakan pedang yang ia miliki hanyalah sebilah
pedang bambu. Bagi seorang samurai yang identik kemana-mana membawa
pedang, pedang adalah ruh mereka. Pedang adalah jiwa dan kekuatan mereka.
Harga diri dan kekuatan mereka terletak pada pedangnya. Biasanya seorang
samurai yang masih remaja akan mendapatkan pedang dari bambu sebagai pedang
latihan. Namun, setelah melewati upacara kedewasaan samurai tersebut akan
mendapatkan pedang yang sesungguhnya. Pada cuplikan gambar TS-4.12
Motome diharuskan seppuku dengan pedang terbaiknya, sedangkan pedang yang
ia miliki hanyalah sebilah pedang bambu. Demi melaksanakan janjinya, akhirnya
Motome melakukan seppuku dengan pedang tersebut. Walau akhirnya harus
terpenggal dikarenakan tidak kuat menahan sakit saat seppuku. Pedang bambu
yang digunakannya pada saat-saat terakhirnya merupakan kehormatan baginya.
Walau hanya sebatas pedang bambu, tapi tidak menghalangi niatnnya untuk
melakukan seppuku demi menjunjung kehormatan.

Pada gambar TS-4.13 diperlihatkan Hanshiro yang bersiap - untuk
bertarung dan memperlihatkan pedang bambunya. Pedang melambangkan

kekuatan pemakainya. Namun, Hanshiro ingin menunjukan walau hanya dengan
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pedang bambu tekadnya untuk melawan Daimyou tidak terhentikan untuk
menunjukan apa itu kehormatan sebuah pertarungan, untuk menunjukan harga diri
seorang samurai. Secara konvensional makna pedang adalah jiwa dan kekuatan
samurai, Hanshiro yang terus maju dengan pedang bambunya telah menunjukan
kekuatan dan kehormatan bukan hanya mengenai kekuatan dan terbuat dari apa
pedangnya, melainkan tekad kebenaran dan keberanian seorang samurai.
Berdasarkan simbol pedang tersebut makna kehormatan samurai terletak pada

kekuatan dan keberanian seorang samurai.

5. Posisi duduk

Gambar TS-4.14
Posisi duduk
(00.41°.137-00.41°.18”)

Objek
(Menunjukan tinggi rendahnya strata

sosial) \
Interpretant

Representamen (Menghormati atasan/tuan, menunjukan sebuah kehormatan
(Posisi - yang bagi sang tuan, menunjukan status sosial, menjunjung harga

tidak setara) diri tuannya.)



54

-~

Pada gambar TS-4.14 terlihat di sebuah kediaman terdapat sosok Hanshiro
yang duduk bersipuh dihadapan Tuan Chijiwa ayah Motome. Tuan Chijiwa
adalah orang yang selama ini menjadi junjungan bagi Hanshiro. Terlihat posisi
Hanshiro yang duduk lebih rendah secara hirarki menunjukan kelas sosial yang
lebih rendah dari pada Tuan Chijiwa. Dalam hal ini, dari sudut pandang Hanshiro,
Hanshiro telah menunjukan rasa hormat, menjunjung harga diri tuannya, serta

merendahkan diri. Karena di dalam masyarakat jepang, mereka mengenal istilah

ZAF

BE4/Z /1T M Sonkei yang berarti menghormati dengan cara meninggikan orang

AL x

lain dan a§ - 17 /v L X 9/ Kenjou yang berarti merendahkan diri, Sedangkan

dari sudut pandang Tuan Chijiwa, ia menunjukan kehormatannya sebagai seorang
samurai dengan status sosial yang lebih tinggi.

Secara mise-en-scene pada unsur akting terlihat jelas perilaku sonkei dan
kenjou yang dilakukan oleh Tuan Chijiwa dan Hanshiro. Selain itu, telihat dari
unsur latar tempat, sebuah halaman rumah yang luas dengan pintu gerbang yang
besar, hal tersebut menunjukan bahwa Tuan Chijiwa memiliki status sosial yang
tinggi dengan diperlihatkan melalui rumah yang berhalaman luas. Perilaku sonkei
dan kenjou dilakukan untuk menghormati yang lebih tinggi dan merendahkan diri,
dengan tujuan menjaga nilai kesopanan.

Tanda ini termasuk dalam simbol yang secara konvensional, antara

seorang samurai dan samurai lainya memliki tanggung jawab untuk menjaga
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kehormatan diri dan orang lain dengan berperilaku sopan terhadap sesama. Seperti
Hanshiro yang duduk lebih rendah agar tidak menyalahi nilai kesopanan dan Tuan
Chijiwa yang duduk lebih atas agar tetap menjaga harga diri dan kehormatannya.
Karena menjaga kehormatan samurai adalah salah satu dari nilai-nila bushidou.
Makna kehormatan adalah menjaga hubungan dengan melihat hirarkinya.
6. Uang Belasungkawa yang dikembalikan.

Pada setiap upacara seppuku, akan ada saatnya seorang samurai untuk

menyampaikan pesan-pesan terakhir. Sebuah permintaan sebagai hadiah atas

belasungkawa adalah hal yang

lumrah. Seperti pada  gambar
berikut. ‘
4

[t
v

Gambar TS-4.15
Uang Belasungkawa
(01.43°.417-01.43°.44")

Interpretant
(Uang menyimbolkan kekayaan dan tahta. Pedang
menyimb%v{:lan kehormatan samurai dan kekuatan.

Seb rta yang tidak sepadan dengan sebuah
(Uang dan Peda 55 kehormatan.)
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/ \

Representament
(Uang yang dibuang
di sebelah Pedang)

Pada gambar TS-4.15 terlihat sebagian dari bilah pedang dan uang emas
yang terjatuh. Cuplikan ini terjadi pada saat Hanshiro hendak menjelaskan
alasannya meminta seppuku di rumah itu. la pertama-tama mengeluarkan
kepingan uang sebanyak 3 ryou dan membuangya begitu saja disebelah
pedangnya. Uang tersebut ialah uang yang diperoleh Motome setelah melakukan
seppuku sebagai pesan terakhir dan uang belasungkawa. Secara mise-en-scene
latar tempat, terlihat uang yang diajatuhkan bersebelahan dengan pedang. Hal

tersebut menunjukan bahawa Harta tidak sebanding dengan pedang sebagali

simbol kekuatan.

Tanda ini termasuk dalam simbol dengan representamen uang yang
dibuang disebelah pedang. Memunculkan objek uang dan pedang. Interpretant
mengenai tanda tersebut ialah uang yang menyimbolkan harta, tahta, dan
kekayaan sudah tidak berarti lagi bagi Hanshiro setelah ditinggal oleh kedua anak
dan cucunya. Sedangkan pedang melambangkan jiwa samurai, kehormatan
samurai, dan kekuatan. Uang tidak akan bisa membeli nilai-nilai kehidupan
samurai. Hanshiro ingin menunjukan bahwa seorang samurai haruslah meletakkan
nilai-nilai hidup samurai (bushido) diatas segalanya bahkan harta dan tahta,
dengan begitu kehormatan dan harga diri seorang samurai Serta nilai-nilai

bushidou yang lain akan menjadi harta dan tahtanya. Berdasarkan simbol tersebut
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makna kehormatan samurai tidak akan terbeli walau dengan harta melimpah

sekalipun.

4.2.2 Indeks

Indeks merupakan salah satu bentuk Trikotomi tanda yang memiliki
hubungan  kontiguitas dan bersifat kongkret, actual, dan kausal. Tanda yang
dianggap sebagai indeks haruslah diidentifikasi terlebih dahulu untuk benar
mengatahui sebab terjadinya tanda tersebut. Karena makna yang timbul sangat
bergantung oleh hubungan kausal yang diciptakan. Barikut hasil analisis tanda

yang berupa indeks pada film Ichimei (Harakiri: The Death of Samurai).

1. Chonmage yang terinjak.

Gambar TIn-4.16
Chonmage terinjak
(02.00°.347-02.00°.40")

Objek
/ (Bekas Injakan) \
Representament Interpretant
(Chonmage yang P (Chonmage sebagai tanda kehormatan yang terletak
berantakan) ada diatas kepala sudah terpenggal dan terinjak-injak)

gambar TIn-4.16 terdapat gambar tiga buah Chonmage milik Mitsusaki
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Hayatonosho, Kawabe Umenosuke, dan Omodaka Hikokuro yang sudah
terpenggal oleh Hanshiro yang ditunjukan langsung di depan Daimyo. Setelah
perseteruan yang panjang dan pertarungan di arena seppuku tersebut, para
pengawal Daimyou pergi mengikuti Hanshiro yang berlari memasuki kediaman.
Secara unsur tempat pada mise-en-scene terlihat adanya Chonmage yang
berantakan rupanya sudah di arena seppuku. Bentuk berantakan yang terlihat pada
chonmage disebabkan oleh injakan kaki para samurai yang berlarian dan
bertarung. Para samurai yang terpotong chonmagenya merasa bahwa dirinya
sudah dikalahkan. Namun, ternyata chonmage yang telah terlepas dari rambut
menjadi hilang maknanya apalagi terlihat dari injakan terhadap chonmage
tersebut.

Maka, dapat diartikan bahwa chonmage tersebut sudah benar-benar tidak
dilihat lagi dan tidak ada harganya lagi. Nilai chonmage jadi lenyap setelah
terpotong dari pemiliknya. Hingga para samurai sendiri tidak menyadari sudah
menginjak chonmage tersebut. Makna Kehormatan menunjukan kehormatan
samurai yang walau dulunya merupakan hal yang dihormati apabila telah terlepas
dari tempatnya/pemiliknya dengan artian sebuah aib atau nama baik yang
tercoreng. Maka, kehormatan tersebut tidak memiliki arti lagi, seperti halnya

chonmage yang terpotong.



59

2. Kondisi arena seppuku yang berantakan.

Gambar TIn-4.17
Arena bertarung
(02.00°.417-02.00°.48”)

Objek
(Arena perang yang berserakan sarung pedang dan berantakan)

— ~~

Representamen Interpretant
epresentame (Pertarungan adalah jalan samurai untuk
(Arena seppuku) menjunjung komitmennya dan keberaniannya.

Samurai bertarung dengan penuh harga diri.)

Pada Gambar TIn-4.17 Terlihat sebuah halaman kediaman Daimyou yang
berserakan penuh dengan sarung pedang. Keadaan yang seperti ini dapat
disebabkan oleh sebuah pertarungan. Terlihat sarung pedang berjumlah lebih dari
satu buah maka pertarungan yang terjadi cukuplah besar. Pertarungan adalah hal
yang sakral bagi seorang samurai. Karena di dalam pertarungan seluruh nilai-nilai
bushidou yang terkandung pada diri seorang samurai akan terlihat. Mulai dari
kemampuan, kemurah hatinya, kejujuran, keberanian, rasa hormat, kehormatan,
dan kesetiaan. Dengan adanya seluruh nilai bushido di dalam dirinya dan dia akan
terus maju dalam sebuah pertempuran hingga tuntas. Berdasarkan tanda tersebut,

Interpretant yang dimunculkan ialah banyaknya langkah kaki dan pergerakan
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sehingga kondisi halaman menjadi berantakan. Banyanya gerakan merujuk pada
terjadinya pertarungan. Kehormatan yang muncul pada tanda ini ialah sebuah
pertarungan. Karena dalam sebuah pertarungan komitmen seorang samurai diuji.

3. Pedang bambu yang patah

Gambar TIn-4.18
Pedang Patah
(00.29°.1700.29°.18")

Objek
/ (pedang patah) \
Represntammen Interpretant
( Pedang patah dengan (Ada Tekanan yang kuat pada pedang, darah
ujung berdarah ) Yang sedikit menunjukan kedalam tusukan yang

ada  gambar  TIn-4.18 dangkal)

diperlihatkan sebuah tangan yang mengangkat sebilah pedang bambu dalam
keadaan patah dan berdarah di ujungnya. Tangan itu adalah tangan Motome yang
tengah melakukan seppuku. Seorang samurai dengan ekspresi terkejut
dibelakangnya adalah Kawabe Umenosuke salah satu pengawal seppuku Motome.
Pedang bambu yang digunakan Motome untuk seppuku tidak setajam pedang besi
yang mampu memotong kulit perut maupun merobeknya lebih dalam. Patahnya

pedang Motome dikarenakan adanya tekanan yang sangat kuat bertumpu pada
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sebuah benda yang keras, yaitu lantai, batu atau tanah. Tekanan yang ditimbulkan
oleh pedang yang ditahan di atas lantai agar mampu merobek perut, namun
menyebabkan pedang bambu akhirnya patah. Ujung pedang yang patah menjadi
lebih runcing dan memudahkan Motome untuk melakukan seppuku. Darah yang
hanya ada pada ujung pedang menunjukan kedalaman robekan perut Motome.
Pedang bambu tidak mampu menembus perut lebih dalam lagi. Ekspresi samurai
Kawabe yang menunjukan ekspresi terkejut, menandakan hal yang dilakukan oleh
Motome adalah hal yang tidak terduga.

Motome yang berkomitmen untuk seppuku, hanya menggunakan pedang
bambu, keputusan Motome melanjutkan seppuku hingga akhir merupakan
usahanya dalam menjunjung kehormatan samurai. Makna kehormatan ditunjukan
dalam komitmen seorang samurai dalam melakukan seppuku serta peletakan nilai
kekuatan memang ada dalam pedang namun pada dasanya kekuatan pedang itu
juga terletak dalam keteguhan hati.

4.2.3 lkon

Ikon merupakan salah satu jenis tanda pada trikotomi kedua milik Peirce.
Ikon merupakan tanda yang memiliki kemiripan bentuk terhadap benda yang
ditandainya. Hanya dengan melihat ikon, penerima tanda akan mampu
menemukan padannanya secara nyata. Berikut merupakan ikon yang menunjukan
kehormatan samurai, ditemukan pada film Ichimei (Harakiri: The Death of

samurai).
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1. Suigyuu/ VW& @ 5/ Kerbau

Gambar T1-4.19 Gambar T1-4.20
Lukisan film Lukisan Film 2
(00.00°.44-00.01°.03) (00.07°.587-00.08°.08 )

> 4
Y

Gambar T1-4.2

Gambar T1-4.21

Lukisan suigyuu Suigyuu
(sumber : http://en.rocketnews24.com) (' Sumber : http://plaza.rakuten.co.jp/)
Objek
/ (Hewan Kerbau )
Representamen Interpretant
(Lukisan  Kerbau  pada ( Kerbau sebagai binatang yang
dinding Kediaman Daimyo) melambangkan kekuatan dan
Gambar T1-4.19 dan T1-4.20 kepemimpinan berdasarkan shio Jepang)

Pada gambar TI-4.19 dan TI-4.20 merupakan gambar lukisan dinding
(mural) yang terdapat pada halaman depan kediaman Daimyo. Lukisan yang ada
pada dinding kediaman Daimyo sering kali ditunjukan di dalam film. Lukisan ini
terletak di bagian depan kediaman Daimyo. Terlihat seekor hewan yang mirip

sapi, kerbau atau banteng dengan posisi duduk meringkuk. Berdasarkan gambar
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tali yang terikat pada moncongnya dapat diartikan bahwa hewan tersebut
merupakan hewan peliharaan dan bukan hewan liar. Karena sudah terdapat tali
yang menandakan ada yang mengendalikan hewan tersebut. Gambar T1-4.19 dan
gambar TI-4.20 dilansir merupakan gambar kerbau. Hal itu merujuk pada sebuah
Lukisan karya Nagasawa Rosestsu seorang pelukis ahli yang memfokusikan objek
lukisannya pada gambar hewan dan alam. Gambar TI-4.21 merupakan salah satu
hasil lukisan Nagasawa Rosetsu yang dilukis pada zaman Edo sekitar abad 18
Masehi. Gambar tersebut merupakan sebuah panel lipat (pembatas ruangan) yang

dilukis pada bagian kiri panel. Lukisan dengan judulasli LA « 9 « <A+« 9
L - Q' Xk 9 5 (shiro zou kuro ushi byoubu). Shiro zou adalah lukisan gajah putih

yang ada pada panel bagian kanan. Sedangkan kuro ushi adalah sapi hitam yang
apabila ada di daerah lain dimaksudkan kerbau pada panel bagian kiri. Byoubu
dalam bahasa Indonesia yaitu sekat lipat. Sebuah sekat ruangan yang dapat dilipat.
Gambar lerbau juga ditunjukan melalui gambar TI-4.22 yang memperlihatkan
seekor kerbau sedang memamah rumput. Terlihat kemiripan warna, model
moncong, dan arah tanduk hewan dalam lukisan film menunjukan hewan kerbau.
Berdasarkan kisah yang ada di film, klan samurai yang berkuasa adalah li
Naomasa yang berdomisili di kota Hakone. Kerbau adalah salah satu hewan
transportasi secara rekreatif yang ada di kota Hakone.

Secara filosofi zodiak atau biasa disebut shio, kerbau juga merupakan
salah satu hewan yang termasuk di dalamnya. Shio adalah sifat tahun berdasarkan
sifat 12 hewan terpilih yang ada di setiap tahunnya. Shio bersal dari negeri China

sebagai Negara penyebar kepercayaan Zen Buddha di Jepang. Kepercayaan Zen
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Buddha yang ada di Jepang menjadi landasan hidup masyarakat jepang termasuk

samurai dan cikal bakal ajaran bushido. Di Jepang shio juga dikenal dengan nama
C v 912 L / Juunishi. Juuni yang berarti dua belas (12) dan shi yang berarti

dukungan. Dua belas juunishi ialah tikus, kerbau, harimau, kelinci, naga, ular,
kuda, kambing, monyet, burung, anjing dan beruang. Kerbau adalah hewan
Juunishi pada urutan kedua yang memiliki sifat yang sabar, berjiwa siaga, berjiwa
kepemimpinan, selalu memberikan inspirasi dan mampu untuk sukses. Dalam
ikon kerbau ini yang merujuk pada Juunishi dapat dimaksudkan bahwa dalam
kediaman daimyo tersebut diharapkan adanya jiwa siaga, kepemimpinan, dan
sabar yang sesuai dalam aturan-aturan bushido. Sehingga, kehormatan klan akan
dapat terjaga. Makna kehormatan dalam ikon ini adalah sebuah kehormatan bagi
kediaman seseorang dengan status sosial tinggi, memajang lambang-lambang
yang memiliki sebuah harapan dalam ikon kerbau yang menunjukan jiwa siaga,

kepemimpinan dan sabar.

4.2.3.2 Lambang klan/7%> %, Au(kamon)

' Gambar T1-4.24
Gambar T1-4.23 Lambang klan film2

(OZng‘,b;‘;,Q_‘g'zag;['g;,,) (00.01".32"-00.01".42")



65

Gambar T1-4.27
Pohon tachibana

Gambar T1-4.25
li Nomasa klan (sumber : 7% & /5 - RO BB
e Gambar T1-4.26 =#Weblio /7% Zhtml)
(Sumber : 58> —/b - F Lukisan tachibana 7 |

TS = D ST (sumber 1 HAD (5 A O ]
Z R #% bbPlus.html) Bz 2100 fod—

A ~N—2html)
Objek
/(Berbentuk buah Jeruk / tachibana) \
Repl‘esentamen |nterpretan
(Kamon/Lambang klan) (Buah jeruk sebagai indentitas kota Hakone (li

Naomasa) sebagai lambang klan. Lambang klan
merupakan kehormatan samurai. Jeruk/Tachibana
dihormati dan dijaga nama baiknya di kota
Hakone)

Pada gambar TI-4.23 dan gambar TI-4.24 menunjukan lambang Kklan li
Naomasa sebagai klan samurai yang berkuasa di daerah Hakone (latar film ini).
Setiap klan di Jepang pasti memiliki lambang klan sebagai salah satu bentuk

identitas. Lambang klan akan menunjukan jati diri dari klan tersebut. Lambang
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klan digunakan pada setiap bagian samurai, melalui gusoku, arsitektur rumah,
perabotan, rumah, senjata, tanda perbatasan kekuasaan dan masih banyak benda-
benda yang didapati lambang klan. Lambang klan merupakan salah satu bentuk
kehormatan dan harga diri seorang samurai, karena Lambang klan merupakan
identitas diri dan daerah kekuasaannya. Apalagi lambang klan yang berarti
membawa nama baik kelompok dan orang banyak. Pada gambar TI-4.23
ditunjukan lambang klan li Naomasa pada bagian akhir film. Sedangkan pada
gambar TI-4.24 ditunjukan pada awal pemutaran film. Klan li Naomasa adalah
seorang samurai yang menjadi kaki tangan Keshogunan Tokugawa. li Naomasa
sering disebut dengan Kesatria Merah dikarenakan pemilihan warna merah pada
gusokunya. li Naomasa mendapatkan wilayah di provinsi Omi. Hingga,
keturunannya li Naotaka tetap melayani dibawah kepemimpinan Tokugawa
Hidetada dan wilayah Hakone akhirnya dilimpahkan kepada klan Ii Naomasa.
Lambang klan 1i Naomasa gambar TI-4.25 disebut dengan tachibana yang
berarti jeruk. Lambang klan li Naomasa memang sekilas akan mirip dengan
bentuk bunga dengan tiga kelopak di atasnya. Namun, itu merupakan gambar
Jeruk khas Hakone. Seperti pada gambar TI-4.26 dan sebuah motif kain tachibana
persis sekali dengan lambang klan li Naomasa. Itu adalah motif buah jeruk yang
menjadi ikon dari kota Hakone. Gambar TI-4.27 merupakan gambar jeruk yang
ada di kota Hakone. Dalam hal ini lambang klasn li Naomasa merupakan lkon
yang menyerupai tachibana atau jeruk yang ada di Hakone. Sehingga jeruk
merupakan buah yang menjadi identitas dan kebanggaan kota Hakone. Dalam

ikon ini memunculkan makna kehormatan melalui selalu ditampilkannya identitas
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klan pada segala hal yang tedapat kamon. Menjaga sebuah kehormatan dengan

menampilkan kamon di setiap bagian dari lingkungan dan diri seorang samurai.

3. Houou (Burung Phoenix)

Gamba -4.28
Ukiran Houou film
(00.01°.04-00.01°.14")

Gambar T1-4.29 Gambar T1-4.30
Ukiran kuil houou Patung houou
(sumber :

(sumber:http://www.syo-

kazari.net/sosyoku/dobutsu/houou/hououdz.htmly ~ Nttps:/japanbook.net’zh_tw/article/103)
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Objek

(Pahatan burung
/ phoenix/Houou) \
Interpretant

(Burung Houou merupakan mahkluk fiksi/legenda.
Bentuk keabadian dan keharmonisan)

Pada Gambar TI-4.28 terlihat pahatan seekor hewan mirip burung yang
ada pada tepian atap kediaman Daimyou. Diperlihatkan pada awal pemutaran
film. Hewan yang ada pada pahatan tersebut adalah hewan fiktif yang
dilegendakan. Bernama burung Houou atau secara Internasional sering dikenal
dengan nama Phoenix. Burung ini menjadi legenda dibeberapa Negara termasuk
China. Di China burung Houou dikenal dengan nama Fenghuang. Burung ini
menjadi simbol dari kekuatan api, matahari, keadilan, kepatuhan, dan kesetiaan.
Sedangkan di Jepang burung ini dianggap berhubungan dengan dewa Amaterasu
(Dewa Matahari) yang sering bertengger di atap kerajaan. Houou dianggap
membawa kedamaian bagi masyarakat Jepang dan selalu muncul pada sebuah era

yang baru. Maka dari itu, di setiap kediaman kerajaan
Representamen pasti terukir burung Houou sebagai pertanda dewa.
(Pahatan yang ada di
atap kediaman Daimyou) Sehingga makna kehormatan yang ditampilkan dalam
ikon burung Houou pada kediaman daimyo tersebut
ialah dapat menampilkan sosok pujaan dewa dan diharapkan agar dewa selalu
hadir di kediaman tersebut. Makna Kehormaan dengan memajang ukiran Burung

Houou, dikarenakan burung Houou merupakan perlambang dewa yang selalu

turun di atas atap kerajaan. Sebuah kehormatan seorang pemimpin apabila
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menggunakan ornamen yang menjunjung perlambangan dewa dan sikap religinya.
Pada gambar TI1-4.29 Terlihat pahatan Houou pada atap kuil yang ada di kawasan
Hokane, dan di atasnya terdapat lambang klan li Naomasa. Sedangkan pada
gambar TI-4.30 adalah patung Houou di atas sebuah atap sebagai perlambangan

dewa.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Di dalam sebuah film banyak sekali hal-hal yang ingin disampaikan baik
berisi moral, budaya, tradisi, maupun bidang ilmu yang lain. Seperti dalam film
Ichimei (Harakiri: The Death of Samurai) karya Takashi Miike yang dirilis pada
tahun 2011. Dalam Penelitian ini penulis menarik kesimpulan berdasarkan ke 17

tanda yang telah ditemukan.

1. Kehormatan samurai mengenai usaha seorang samurai dalam menebus sebuah

kekalahan, rasa malu, dan aib,

2. Letak kehormatan samurai berada di setiap pelaksanaan aturan bushido yang lain

yaitu, Integritas, Kejujuran, Kesantunan, Kesetiaan, Keberanian dan Kebajikan.

3. Menjaga kehormatan klan dengan meletakan kamon (Lambang Klan), dan
lambang-lambang kerajaan sebagai penjunjung kehormatan dan identitas status sosial.

5.2 Saran

Pada penelitian ini penulis memberikan saran bagi peneliti selanjutnya untuk
meneliti film ini dari segi nilai bushido yang lain, semisal keberanian dan intergritas.

Saran bagi Fakultas IImu Budaya Universitas Brawijaya agar dapat lebih memberikan
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